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ABSTRAK

Silfa Nofita NIM 1811250110, Skripsi “Pengaruh Media Water Slide
Game Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun”. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas Taribyah dan
Tadris UIN FAS Bengkulu.

Pembimbing I. Dr. Evi Selva Nirwana, M. Pd Il Nurlia Latipah, M. Pd.,Si

Kata Kunci: Pengaruh Media Water Slide Game Untuk Mengenalkan
Sifat- Sifat Air Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh water
slide game terhadap perkembangan [kagnitif anak usia 5-6 tahun dengan
menggunakan metode, eksperimen;Jenis_penglitian ini menggunakan
penelitian quasi eksperemental design data.dirdalam_penelitian di dapatkan
melalui observasi}, catatan anekdot dan dokumentasi- Penelitian quasi
eksperemental disgn’ yaitu penelitian—yang \digunakan. untuk mencari
pengaruh perlakuan—tertentu—terhadap—yang-lain—dalan kondisi yang
terkendali. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukanidapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS yang diperoleh bahwa
nilai signifikasi | 0,001 < nilai /a ‘yaitur0,95:" Maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya| ada pengaruh’. media: water slide game terhadap
kemampuan Kognitif“anak: Pada_hasil,penelitiandi~PAUD. Nur Hidayah
Kabupaten Kaur \pembelajaran_menggunakan-metode ceksperimen ini
bertujuan untuk mengmbangkan kognitif anak agar kemampuan kognitif
anak berkembang dengan. baikssNamun secara khusus-—guru harus
melakukan perbaikan=perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran agar materi dapat:tersampaikan
dengan maksimal.
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ABSTRACT

Silfa Nofita NIM 1811250110, Thesis "The effect of Water Slide Game
To Introduce The Properties Of Water Containing To The Cognitive
Abilities Of Children Aged 5-6 Years". Early Childhood Islamic Education
Study Program (PIAUD). Faculty of Tariyah and Tadris UIN FAS
Bengkulu.

Supervisor I. Dr. Evi Selva Nirwana, M.Pd Il Nurlia Latifah, M.Pd.,Si

Keywords: The Effect of Water Slide Game Media to Introduce the
Properties of Water Sequestration on the Cognitive Abilities of Children
Aged 5-6 Years.

This study aims todetermine-the.effect of water slide games on the
cognitive development of.children’aged 5-6-yearsUsing the experimental
method. This type‘ef reséarch uses a quasi-experimental design. The data
in the study were ,obtained through observation, \anecdotal notes and
documentation. ‘Quast+experimental design-reseakehis research that is
used to look for the effect of certain treéatments an others under controlled
conditions. Based on the results of the research conducted, it can be
concluded that based on the lecalculation results of ithe SPSS value, it is
obtained thatthe significance value!is 0.001 <avalue, which. is 0.05. Then
Ho is rejected.and Ha is-accepied;smeaning:that there is-an influence of
water slide game media on-children’s cognitive-abilities.cIn the results of
research at PAUD Nur Hidayah, Kaur District, learning using this
experimentalzmethod aims to developchildren's cognition so that
children's cognitive abilities develop properly. However, specifically the
teacher must4make improvements and improve the quahity-of learning by
using learning models so that the material can be conveyed to the fullest.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya sadar untuk
menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sebagai
sumber daya manusia yang mana anak perlu bekal ilmu yang baik sejak
usia golden age selain bekal Pendidikan. dari rumah anak-anak juga
sangat perlu Pendidikan-formalnya‘di*jenjang {(RAUD) salah satunya
dengan cara? jmendorong |/ dan —memfasilitasi, ‘kegiatan proses
pembelajaran mereka./ Pendidikan Jsesuai_dengan firman Allah SWT
dalam surat Al-Isra’ ayat24 yang berbunyi

Sl 58 O 22 ST L S (35 Thiaca
Artinya: Dan rendahkanlah' dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidik {aku pada waktu kecil.
(Q.S. al-Isra=24)

Ayat ini menekankan kepada ummat manusia untuk mematuhi
kedua orang tua dan berbuat baik kepada keduanya, karena kedua orang
tualah kita menjadi ada dan terlahir di dunia ini, maka Kita sepatutnya
untuk berlemah lembut kepada mereka dengan merendahkan diri kita di

hadapan mereka. Dengan kerendahan diri ini, hati dan nurani menjadi

lunak dan akan tumbuh kasih sayang di dalamnya



Oleh karna itu, kita sebagai anak wajib untuk mendoakan mereka
untuk kebaikan, kita mendoakan mereka kepada Allah agar senantiasa
dirahmati dan dicintai oleh-Nya, karena mereka lah kita dapat mengenal
Allah, dan karena mereka lah kita bisa memeluk agama Islam

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melaluifpemberian rangsangan pendidikan
baik rohani maupun jasmant agar anak. lebih _stap dalam melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi. Berkaitan denganpelaksanaan pendidikan
pada anak*usia‘dini, terdapat dalam Al-Quran Surat\An-Nahl ayat 78
yang berbunyi:

05 22 58, e el AT gl T ek g I ) S5 55
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam
keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki
pengetahuan) apapun. Akan tetapi Allah telah membekali anak yang

baru lahir tersebut dengan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani.

Inilah bekal yang sangat potensial bagi tumbuh kembangnya anak pada



usia-usia pertumbuhannya khususnya pada usia anak (PAUD) antara
usia 5-6 tahun.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan’dan jperkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan padajatur -formal,\ nonfermal, dan informal.
Dalam aturan/(UU RI No.20 tahun 2003 tentang ‘sistém pendidikan
nasional (sisdiknas) pasabl-ayat'14).

Pendidikan-anak-usia_dinirsangat-diperlukan dalam pemberian
rangsangan atausstimulus pada anak ‘agar dapat membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak secara optimal®. Dalam proses pembelajaran
yang efektif, menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi anak akan
sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.
Dalam pemberian pembelajaran bagi anak, guru harus memahami
secara utuh hakekat, sifat dan karakteristik anak metode pembelajaran

yang berpusat pada kegiatan anak, sarana belajar 2 anak yang memadai,

'Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, 2003, hal. 4
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tersedianya berbagai sumber belajar yang menarik dan mendorong anak
untuk belajar, dan lain-lain. Tersedianya berbagai sumber belajar akan
mendukung penciptaan kondisi belajar anak yang menarik.

Terdapat beberapa aspek yang dikembangkan bagi anak usia
dini, yaitu aspek fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta
moral dan agama. Sekalipun aspek-aspek tersebut dibahas secara
terpisah-pisah, namun sebenarnyalisaling berhubungan dan saling
mempengaruhi satu’ sama laind Kesemua-aspekstersebut sama-sama
bernilai dan “sangat /penting. —Salah—satu ‘aspekyypenting yang perlu
dikembangkan adalah aspek kognitif.

Perkembangan aspek kognitif<ini.meliputi:-pengetahuan umum
dan sains,”konsep” bentuk-warnasukuran-dan pola, konsep bilangan
lambang bilangan dan huruf. Piaget dalam *Perkembangan kognitif itu
meliputi kemmampuan Seseorang untuk merasakan.dan mengingat, serta
membuat alasan dan imajinasi pengenalan sains untuk anak taman
kanak-kanak lebih ditekankan pada proses dari pada produk. Proses
sains dikenal dengan metode ilmiah, yang secara garis besar meliputi:
1) observasi, 2) menemukan masalah, 3) melakukan percobaan, 4)

menganalisis data, 5) mengambil kesimpulan.



Untuk anak taman kanak-kanak keterampilan proses sains
hendaknya dilakukan secara sederhana sambil bermain. Kegiatan sains
memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap berbagai
benda, baik benda hidup maupun benda yang tidak hidup yang ada
disekitarnya. Pembelajaran sains pada anak usia dini sangatlah penting,
seharusnya guru mampu memfasilitasi dan mengenalkan sains secara
benar?.

Sains dapat)' mengembangkan . keingintahuan anak tentang
dunianya, memperluas /keterampitan; berfikir untuk: 3 menyelidiki
dunianya, ~~memecahkan | masalah | dan| membhuat keputusan,
meningkatkan | pengetahuan' anak' tentangalam sekitar “Pembelajaran
pengenalan,sainsyang-diajarkan-di:PAUD -meliputi; air,-api dan udara.
Pembelajaran diberikan kepada.anak untuk mengenalkan anak tentang
manfaat air dalam kehidupan sehari-hari, sifat-sifat air, dan bahaya air,
kegunaan api dan bahaya api, dan manfaat udara. Sifat-sifat air yang
akan dikenalkan kepada anak usi dini yaitu: air mengalir dari tempat

yang tinggi ketempat yang terendah, air mengikuti bentuk tempat

2Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat
Publising, 2005), hal, 83.



wadahnya, air itu tidak berwarna, air tidak berbau, air ada yang jernih
dan ada air yang keruh®.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan guru TK kelompok
B dan kepala sekolah di paud Nur Hidayah diketahuilah penyebab-
penyebab rendahnya kemampuan anak mengenal sifat-sifat air, yaitu:
1) wawasan atau pengetahuan guru tentang pengenalan kognitif dalam
materi sifat-sifat air masih; kurang, dan guru mengatakan bahwasanya
alat yang digunakan sangat-banyak'\dan Sangat‘repot untuk dilakukan
dalam kelas,“guru” juga/kesulitan 'dalam mengkondisikan anak anak
didalam kelas/2) Penggunaan metode ceramah yang, sering dilakukan
dikelas sehingga-membuat-anak cepat bosan, anak-menjadi ribut dan
anak tidak akan fokus-akan _kegiatan_yang dilakukan,~-maka dari itu
dibutuhkan metode yang lain dalam pembelajaran yang membuat anak
jadi tertarik untuk melanjutkan pembelajarannya.

“Pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan dan
menanamkan kesan yang positif terhadap aktivitas belajar dan
menyukai proses belajar hingga mereka dewasa” hal ini dikatakan

pembelajaran satu arah (teacher center) dimana proses pembelajaran

3Anita Chandra Dewi, Meningatkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui
Pembeajaran Berbasis Ketrampilan Proses, Malih Peddas: Majalah llmiah Pendidikan
Dasar Vol.1 No.2 (2011), hal.47.

4 Observasi awal di PAUD Nur Hidayah pada tanggal 11 juli 2022
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lebih berpusat pada guru yang hanya akan membuat guru semakin
cerdas tetapi anak hanya memiliki pengalaman mendengar paparan saja
tanpa melibatkan anak dalam keaktifan kegiatan pembelajaran®. Out put
yang dihasilkan oleh pembelajaran seperti ini tidak lebih hanya
menghasilkan anak yang kurang mampu mengapresiasi ilmu
pengetahuan, takut berpendapat, tidak berani mencoba yang akhirnya
cenderung menjadi pelajarancyangpasif dan miskin kreativitas. semakin
banyak keterlibatap indera pada anak, maka anak:semakin memahami
apa yang dipelajari.

Berbagai/ penyebab yang( melatar belakangii'masalah didalam
pengenalan, sifat=sifat’ air) . .dapat "dijelaskan bahwa penyebab dari
permasalahan \tersebut-adalah pemilihan-metode yang. kurang tepat
dalam melaksanakan pembelajaran tentang pengenalan sifat-sifat air.
Apabila rendahnya kemampuan anak mengenal sifat-sifat air tidak
segera diatasi maka anak akan sulit untuk melatih dan mengoptimalkan
pengenalan sains didalam sikap ilmiah pada anak®. Kekurangan dan

kelemahan ini akan bisa diatasi dengan memberikan pelajaran yang

5 Parwati, A. Rani. Pergeseran peran guru dari pembelajaran tradisional ke
pembelajaran modern, http://Ariraniparwati.blogspot.com /2013/03/pergeseran-peran-
guru-dari-pembelajaran.Html,diakses Pada Tanggal 3 April 2022.

®Suyanto, ’penerapan-metode-eksperimen”, 2019 diambil dari
http://repository.uinjambi.ac.id pada tanggal 04 Desember pada pukul 14:30 WIB
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menyenangkan. Metode yang akan dicoba didalam pembelajaran ini
dan masih berkaitan dengan pengenalan sains sederhana dalam
pembelajaran sifat-sifat air kepada anak.

Dengan mencoba menggunakan eksperimen ini anak akan
menemukan hal yang baru yang belum pernah ditemui sebelumya oleh
anak’. Penerapan metode eksperimen dapat menyelesaikan beberapa
permasalahan yang berhubungan /dengan kemampuan sains anak.
Peneliti menerapkan ~metode’ yang“.sama_-dengan permasalahan
kemampuan mengenalkan kemampuan mengenal'sifat-sifat air. Metode
Eksperimen-~dapat/ membantu membuat anak dapat,mengenal sesuatu
dalam kegratan—pembelajaran‘.dengan ymudah dengan”motede yang
inovatif ini,

Penelitiarini“berbeda dengan.penelitian terdahulu dari Athena
yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Sains Sederhana Melalui
Metode Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal
Bustanul Ulum Muaro Jambi. Hasil analisis data menunjukkan
peningkatan dari Prasiklus, Siklus I dan Siklus Il secara berturut-turut
sebagai berikut tidak ada anak yang berhasil mencapai perkembangan

kemampuan sains sederhana pada Prasiklus 0 anak (0%). Selanjutnya

7 Sagala, Metode eksperimen, 2012, hal 220.
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terdapat 3 orang anak (25%) yang berhasil mencapai perkembangan
sains sederhana pada Siklus I. Dan 9 orang anak (75%) yang berhasil
mencapai perkembangan sains sederhana pada siklus Il. Dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa melalui Metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan sains Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul
Athfal Bustanul Ulum Muaro Jambi.®

Persamaan penelitian¢iniyyaitt jsama-sama membahas tentang
pengenalan sifat-sifat air’bagi anak\usia-dini. Perbedaannya ada pada
metode penehitianyang digunakan dan tujuan ‘penglitian. Penelitian ini
menggunakan metode penelitianfPTK sedangkan penelitimenggunakan
metode eksperimen. Tujuan \ dari'-penelitian ini—untuk' mengetahui
tingkat keberhasidan kemampuanssains -anak=sebelum-dan setelah di
berikan tindakan'melalur metode eksperimen padaanak usia 5-6 tahun.
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,pengembangan
kognitif melalui untuk mengenalkan sifat-sifat air pada anak usia 5-6
tahun di PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaur.

Anak mengetahui cara dan proses terjadinya sesuatu, bagaimana

sesuatu itu bisa terjadi, dan anak akan dapat memecahkan solusi yang

& Athena Miranda Adrian, Meningkatkan Kemampuan Sains Sederhana Melalui
Metode Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal Bustanul Ulum Muaro
Jambi, Jambi. Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2020.
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ada, sehingga anak dapat membuat sesuatu yang bermanfaat dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Dengan menggunakan Metode Eksperimen anak dapat terlibat
aktif didalam pembelajaran sehingga anak akan dapat memperoleh
pengetahuan yang baru dengan caranya sendiri dan anak akan mencari
sebab-akibat dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Dari
penjelasan diatas menunjukkani~hahwa. metode eksperimen dapat
mengasah kemampuanzanak dalam\mengenal sifat-sifat air. Bertolak
dari permasalghan‘yang terjadi paud Nur Hidayah,Kabupaten Kaur dan
memperhatikan keunggulan! dari imetode eksperimen, imaka diajukan
penelitian, ydengan —judul N *Pengaruhy Water —Slide ‘Game Untuk
Mengenalkan ‘Sifat-Sifat-Air_Terhadap_Perkembangan-Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahunidi PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaur
. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan permasalahn diatas, maka dapat dirumuskan
suatu permasalah yaitu pengaruh media water slide game terhadap
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di Paud Nur Hidayah
Kabupaten Kaur?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan Penelitian
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Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu
“untuk mengetahui pengaruh water slide game terhadap kemampuan
kognitif anak usia 5-6 tahun di Paud Nur Hidayah Kabupaten Kaur.

2) Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengembangkan ilmugyang-berkaitan dengan kemampuan sains
pada anak-anak Paud Nur Hidayah'melaluizpenggunaan metode
eksperimen:
b. Secara praktis
1) Bagi Guru
Membantu-— _guru»dengan = mengunakan  metode
pembelajaran eksperimen 'untuk meningkatkan kemampuan
mengenal sifat-sifat air pada anak Usia dini dan juga sebagai
salah satu bentuk meningkatan mutu pendidikan.
2) Bagi kepala sekolah
Memberikana wawasan bagi kepala sekolah untuk lebih
menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran.

3) Bagi peneliti lain
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Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai acuan agar dapat menyusun penelitian
yang lebih baik lagi dan dapat mencoba menggunaakan media
atau jenis permainan lain dalam meningkatkan kemampuan

mengenal sifat-sifat air pada anak usia dini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab
media adalah_ perantara atau pengantar:pesan.dari pengirim kepada
penerima pesan.’ Media adalah-pengantar\pesan’dari pengirim ke
penerima- pesan, dengan demikian media\ merupakan wahana
penyalur; informasi belajaratau penyalurpesan.

Menurut Piaget perkembangan-kegnitif-anak TK berada pada
tahap praoperasional. Pada tahap. ini anka mampu berfikir kogkrit
(nyata), dengan  demikian guru dalam Kegiatan mengajar perlu
menggunakan media pembelajaran dengan mempertimbangkan
salah satunya yang niali yang dikandung yaitu mengkongritkan
sesuatu abstrak. Media yang dipilih hendaknya disesuaikan

karakteristik perkembangan anak. Salah satu media yang

hal,3.

° Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),

10 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), hal, 169.
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menyenangkan dan dapat mengoptimalkan perkembangan kognitif
anak usia dini adalah media water slide game. Berdasarkan Asosiasi
Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA)
memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan
dibaca.*

Berdasarkan~pendapat/ di atassdapat,disimpulkan media
adalah alatyyang digunakan untukimenunjang\suatu pembelajaran
sehingga-pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. Media
juga dapat -diartikano sebagai ‘penghubung antara” pemberi dan
penerima informasi:-Penggunaan.media-sebagai penghubung antara
pendidik darrpeserta didik inilah'yang disebut dengan pembelajaran.
Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan dukungan media
untuk menghantarkan materi yang akan mereka pelajari.

Pembelajaran merupakan terjemah dari istilah bahasa inggris,
yaitu “instruction” yang diartikan sebagai proses interaktif antara
guru dan siswa yang berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan

istilah “teaching” yang berarti mengajar. Teaching memiliki

11 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2012), hal.7.
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konotasi proses belajar dan mengajar yang berlangsung satu arah
dari guru ke siswa'?,

Dalam hal ini, hanya guru yang berperan aktif mengajar,
sedangkan siswa bersifat pasif, sedangkan dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya “mengajar” melainkan
“membelajarkan” peserta didik agar mau belajar. Tugas guru tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapijuga mendiagnosisi kesulitan
belajar, menyeleksimateri ajar, mengembangkan dan menggunakan
berbagai jenis/media dan sumber belajar;,dan memberi motivasi agar
sisiwa mau/belajar.

Menurut-Kimble dan. Garmezy, pembetajaran adalah suatu
perubahan perilaku-yang relatif.ietap-dan-merupakan hasil praktik
yang diulang-ulang.. Sejalan ‘dengan itu, Muhammad Surya
menjelaskan —bahwa pembelajaran mernupakan, proses Yyang
dilakukkan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman

individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*®

12 Rayandra  Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran,
(Jakarta: Referensi Jakarta, 2012), hal,6.

13 M. Fadlillah, dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hal,24.
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Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan
pembelajaran kaitannya dengan model pembelajaran langsung yaitu
dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi dan dalam
hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai.
Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar.
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian danvkemampuan.atau ketrampilan pebelajar
sehingga dapat)'mendorong terjadinyasproses belajar. Menurut
Heinich, media pembelajaran adatah ‘perantara” yang membawa
pesan atau//informasi bertujuan instruksional ‘atau’ mengandung
maksud-maksut-pengajaran‘antara stimber dan-penerima.*

Media <pembelajaran-adalah -segala “sesuaty yang dapat
digunakan wuntuk menyalurkan: pesan (bahan pembelajaran),
sehingga.dapat merangsang perhatian, minat; pikiran, dan perasaan
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.*®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah suatu sarana yang
yang dapat mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang

berkualitas dan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...”, hal 4.
15 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal,213.
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dengan cara merangsang pikiran, perhatian dan minat siswa pada
kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran pada anak usia dini
adalah media yang dapat membantu anak memperoleh pengetahuan,
ketrampilan dan menentukan sikap.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Dalam bukunya Asyar Arsyad mengemukakan bahwa manfaat
media pembelajaran adalahsebagaijberikut:

1) Media pemhelajaran dapat memperjelas’penyajian pesan dan
informasi /ehingga dapat, memperlancar,dan., meningkatkan
proses-hasil belajar

2) Media pembelajaran dapat “meningkatkan—dan mengarahkan
motivasi, belajar; sehingga-dapat_ menimbulkan metivasi belajar,
interaksi ang lebih-langsung antara siswa dan: lingkunganya, dan
kemungkinan: siswa untk belajar sendiri=sendiri sesuai denga
kemampuan dan minatnya.

3) Median pembelajaran dapat mengatasi keterbaasan indera, ruang,
dan waktu.

4) Media pembelajaan dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka,

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,
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masyarakat, dan lingkunganya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan kemusium atau kebun binatang.®
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut Asyhar, pada dasarnya media dapat dikelompokkan
menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio, media audio
visual dan multimedia. Berikut ini penjelasan keempat jenis media
pembelajaran tersebut.

1) Media visual,jenis‘media yang digunakan-hanya mengandalkan
indera penglihatarysemata-mata dari peserta didik.

2) Media- audio, jenis |media) yang digunakan Udalam proses
pembelajaran—dengan /hanya-“melibatkan ' indera” pendengaran
peseria didik:

3) Media audio visual, jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran - dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.

4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau

kegiatan pembelajaran.t’

16 Arsyad Azhar, Media pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
hal,26.
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran...”, hal,44-45.
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2. Media Water Slide Game
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secara geofisik dikatakn melimpah, hanya Sebagian kecil saja yang
bisa dimanfaatkan secara langsung. Sedangan menurut Ridwan arif
Rahman dan Dewi tresnawati game adalah permainan yang dimainkan
dengan aturan tertentu sehingga yang menang dan kalah, biasanya

tidak serius serta dengan tujuan refreshing.
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Maka media water slide game dapat diartikan sebagai sebuah
permainan yang menggunakan media pembelajaran  yang
menampilkan seluncuran air atau pergerakan air, Media Water slide
game terbuat dari kayu, papan triplek, pipa. Media water slide game
ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan
sifat-sifat air kepada anak. Dengan menggunakan media water slide
game, guru dapat menjelaskan:bagaimana sifat air pada anak-anak.

a. Alat dan Bahan\Water:Slide/Game

Dengan//media water,slide game, akan’ smembuat anak
mengembangkan, kognitif 'anak; jJanak dapat memecahkan masalah
sederhana; sepefti mengetahui 'sifat-sifat| air, 'mengenalkan warna,
mengenalkan bentuk:-Adapunalat.dan bahanuntuk kegiatan ini adalah
sebagai berikut:

1) Media water slide game
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Air merupakan salah satu sumber kehidupan bagi manusia,
dalam kehidupan sehari-hari air dipergunakan antara lain untuk
keperluan minum, mandi, memasak, mencuci, membersihkan
rumah dan lain-lain. Air memilik salah satui sifat yaitu: mengalir
dari tempat tinggi ke rendah artinya dalam melakukan kegiatan
water slide game ini air tidak akan bisa mengalir apabila pipa yang
digunakan dalam media(watér jslide game berbentuk sejajar
begitipun air<tidak-dapat mengalir.dari.tempat rendah ke tempat
yang tinggi,/tétapi harus menggunakan pipa\berbentuk menurun

agar air-dapat mengalir.

3) Wadah.dengan berbagai bentuk
Wadah yang digunakan dalam penggunaan water slide game
memilike berbagai macam bentuk, sepertilingkaran, persegi dan
persegi panjang. Air yang mengalalir dari pipa dapat mengikuti
bentuk wadah ysang ditampung artinya dalam melakukan kegiatan
water slide game anak dapat mengenal berbagai bentuk geometri.
4) Pewarna makanan
Salah satu proses dalam kegiatan water slide game adalah

dengan mencampurkan pewarna makanan dengan air, tujuannya
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agar anak dapat mengetahui proses perubahan warna yang terjadi
contohnya jika anak mencampurkan warna biru dan kuning akan
menjadi warna hijau.
5) Corong
Fungsi corong dalam penggunaan media water slide game
adalah untuk mempermudah anak dalam menuangkan air ke dalam

pipa water slide game.

6) Sendok
Sendok /digunakan untuk membantu} mempermudah anak
dalam. mencampurkanpéwarna-denganair yang digunakan dalam
media water slide game.
b. Langkah-Langkah PenggunaanMedia Water Slide Game
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk
melakukkan kegiatan belajar menggunakan media water slide game
adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan anak untuk proses pembelajaran.
2) Guru menunjukkan benda yang nyata untuk diperlihatkan pada
anak misalkan bentuk wadah dengan berbagai bentuk.

3) Guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan.
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4) Sebelum penggunaan medianya guru memprektikan cara bermain
terlebih dahulu kemudian anak ikut mempraktikkan sama seperti
yang di lakukan guru.

5) Guru membagi menjadi dua kelompok, setelah itu anak diminta
berbaris rapi terlebih dahulu.

6) Guru memberi pewarna makanan kepada masing-masing
kelompok

7) Kemudian. anak~memberi ( pewarna~kedalam air yang sudah
disediakan

8) Anak-barisan yang pertama menuangakan air kedalam pipa media
water; slide-game

9) Kemudian .anak-melihat.dan,mengamatt hasil dari permaianan
media water slide game

3. Pembelgjaran Sains Anak Usia Dini
a. Pengertian Sains Anak Usia Dini
Sains adalah suatu yang nyata dan dekat, melekat pada diri
kita, ada di sekitar kita tangkap dengan indra kita®. semuanya bisa
kita baca, pahami dengan keindahan, asik dan menyenangkan. Bagi

anak, sains adalah semua yang menajubkan, suatu yang

18 Catur Setio Wargono, Pengembangan Sains Untuk AUD, daalam
http://consultantacademic-spesialist.blogspotcom diakses pada tanggal 4 April 2022.
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ditemukannya di alam, menarik, menstimulasinya untuk lebih
mengetahui dan meyelidikkinya. llmu sains sangat erat sekali
hubungannya dengan alam.

James, mendefinnisikan sains sebagai suatu deretan konsep
serta skema konseptuaal yang berhubungan satu sama lain dan
yang tumbuh sebagi hasil eksperimentasi dan observasi, serta
berguna untuk diamati: dan diekeperimentasikan lebih lanjut.
Kemudian Whitehgad, menyatakan bahwa‘’sains dibentuk karena
pertemauan dda orde pengatamant®. Menurut'Carson yang dikutip
oleh Nugraha Ali sains untuk anak usia dini\adalah/segala sesuatu
yang menajubkan, sestiatu‘yang-ditemukan dan-dianggap menarik
serta “mermbert —pengetahuan,, yang «dianggap —~menarik dan
memeberikanpengetahuan untuk megetahuidan menyelidikinya.?

Pengertian Sains untuk anak usia dini adalah bagaimana
memahami sains berdasarkan sudut pandang anak. Karena jika
memandang dimensi sains dari kacamata anak, maka akan

berimplikasi pada kekeliruan dalam menentukan hakikat sains bagi

19 Usman samatowa. Bagaimana membelajarkan IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Direktora Pendidikan Nasinal, 2006), hal,1.

20 Anita Chandra Dewi, Meningatkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui
Pembeajaran Berbasis Jetrampilan Proses, Malih Peddas: Majalah Ilmiah Pendidikan
Dasar Vol.1 No.2 (2011), hal,47.
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anak usia dini yang berdampak cukup signifikan terhadap
pengembangan pembelajaran sains itu sendiri. Hal tersebut
tentunya secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak
pada proses dan produknya.
b. Kegiatan Sains untuk Anak Usia Dini

Proyek dapat di definisikan sebagai studi yang mendalam
pada suatu topik yang: menarik bagi sekelompok anak-anak.
Kegiatan sains untuk anak’usia\5-6 tahun hendaknya disesuaikan
dengan tingkat perkembangannya. kegiatanisains tersebut antara
lain sebagal berikut:?
1) Hubungan sebabsakibat\terlihat secara fangstng
2) Memungkinkan-anak melakukan eksplorasi
3) Memungkinkan anak mengkonstruksi pengetahuan sendiri.

19 2

4) Memungkinkan anak menjawab persoalan “apa” daripada
“mengapa”

5) Lebih menekankan proses daripada produk

6) Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika

7) Menyajikan kegiatan yang menarik (the wonder of science)

c. Pengenalan Sifat-Sifat Air Pada Anak Usia Dini

2L Nugraha Ali, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini,
(Bandung: JILSI foundation, 2008), hal,24-30.
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Materi Sifat-Sifat Air Terdapat beberapa hal yang harus di
persiapkan oleh pendidik sebelum dilaksanakan pembelejaran sains
tentang konsep air, salah satunya adalah menyiapkan media yang
dapat memeberikan pengalaman langsung sehinggan pengetahuan
konseptual anak dapat meningkat. Dalam pembelajaran sains pada
anak usia dini di perlukan pemenuhan aspek yang terkait dengan
pembelajaran sains .meliputi tujuan, dukungan material yang
dibutuhkan (alat, bahan, media), penyiapan-anak, pengembangan
kegiatanipenguatan danpenghargaan, lembar kerja anak dan
evaluast.

Air-memilikio bentuk | yangtidak tepat-mengikuti wadah
yaitu air yang<dituang kedalam-gelas.akanmengikuti, bentuk gelas,
ketika dipindahkan. ke 'mangkuk maka ‘bentuk akan berubah
menjadic bentuk mangkuk. Air melarutkan zat contohnya ketika
membuat teh manis, maka gula akan larut bersama air.

Air mengalir dari tempat tinggi ke tempat rendah hal ini
terjadi karena pengaruh gaya gravitasi bumi, gaya tarik gravitasi
bumi membawa aliran air dari mata air pegunungan menuruni
lembah hingga sampai kelautan (daratan yang paling rendah). Air

meresap ke celahcelah kecil contohnya seperti menyiram bunga,
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kemudian spons cuci piring yang meresap air. Selain dari yang lima

tersebut juga yang menyebutkan sifat-sifat air terdiri dari tujuh

bagian diantaranya sebagai berikut:

1) Permukaan air yang tenang selalu datar

2) Air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih
rendah

3) Air melarutkan berbagai zat

4) Air meresap melalui.celah-celah kecii

5) Air dapat/berubah wujud karena pengaruh, subhu (mengembun
menguap, membeku, mencair dan menyublim).

Dari, penjelasan dibatas\adalah’sifatair adalah mengikuti bentuk
wadah air,melarutkan-beberapazat; air mengalir-dar tempat tinggi ke
rendah. Materi-yang digunakan peniliti /disini adalah materi yang
mudah dipahami= anak dengan menggunakan metode percobaan
sederhana. anak di harapkan lebih mudah mengerti dan menginngat
meteri yang di sampaikan??.

Mengenalkan sifat-sifat air pada anak usia dini upaya
pengenalan tentang sifat-sifat air hendaknya dilakukkan sejak usia

dini dengan kegiatan yang menyenangkan dan melalui metode

22 Athena,”Penerapan  metode  eksperimen”, 2019, diambil dari
http://repository.uinjambi.ac.id pada tanggal 04 desember pukul 15:42
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eksperimen agar anak mengalami proses sains secara langsung. Hal
itu dilakukkan agar anak tidak hanya mengetahui hasilnya saja tetapi
juga dapat mengerti proses dari kegiatan sains yang di lakukkannya.
Sains memungkinkan anak melakukkan eksplorasi terhadapat
berbagai benda, baik benda hidup mupun mati. Selain itu juga dapat
melatih anak menggunakan panca indranya untuk mengenal berbagai
gejala benda dan peristiwat™
Maka dari, itulalh™ penualis inginsimeningkatkan kemampuan
mengenal sifat-gifatair/agarianak dapat mengetahui gejala-gejala yang
terjadi di~alam serta /dengan seringnya anak melakukkan eksplorasi
mengenai sains; rasa Ingin tahu anak untuk mencari suatu kebenaran
yang nyata akan<berkembang.dan-sikap-ilmiah anak akan muncul Air
merupakan salah satu kesengangan bagi anak.
. Perkembangan Kognitif
a. Definisi Kognitif
Menurut piaget, perkembangan kognitif adalah kemampuan
seseorang merasakan dan mengingat, serta membuat alasan untuk
berimajinasi. Perkembangan kognitif tidak hanya meliputi

matematika dan sains, namun juga pemecahan masalah dan
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penguasaan konsep hal tersebut dapat dikembangkan melalui sosial
dan budaya sekitar anak. %

Menurut Pudjiati dan Masykouri kognitif adalah kemampuan
untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan
untuk memahami apa yang terjadi dilingkunganya, serta
keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-
soal sederhana. Menurut; fMaslihah bahwa kognitif adalah
kemampuan untuksmenangkap sifat, arti, atau-keterangan mengenai
sesuatu ‘serta’ mempunyai gambaran, yang,\jelas terhadap hal
tersebut. /Perkembangan Kkagnitif itu! sendiri, mengacu pada
kemampuan-yang dimiliki seseoranguntuk memahami sesuatu.

Menurat. =Yusuf _bahwa__ kemampuan, kognitif ialah
kemampuan-anak untuk berfikir lebih kompleks serta melakukan
penalaran dan pemecahan masalah, berkembangnya kemampuan
kognitif ini akan mempermudah anak menguasai pengetahuan
umum yang lebih luas, sehingga ia dapat berfungsi secara wajar

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.**

23 Nina. Veronica, “PEDAGOGI: Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak
Usia Dini” 4 (2018). Hal,2.

24 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya. (Medan Perdana Mulya Sarana, 2016)hal,31.
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Dari pernyataan para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kognitif adalah perkembangan yang berhubungan dengan
kemampuan otak seperti berfikir, mengenal, mengingat,
memahami, mengetahui serta mampu mempertimbangkan segala
sesuatu yang dilihat atau diamati.

. Teori-Teori Kognitif
Teori kognitif; memiliki banyak kelompok aliran yang
dipelopori oleh parapsikologi. Diantaranya’yaitu sebagai berikut:
1) Teori‘elajar gestalt
Teori/belajar gestalt merupakaniteori belajar kognitif yang
dikemukakan dan-dikembangkan,alehi Max-Wertheimer. Dalam
teori-ini\Max Werthelmer; mengemukakan-lima hukum tersebut
dapat dilmpelementasikan dalam kegiatan: belajar mengajar,
khusunya untuk pendidikan anak usia dinizAdapun lima hukum
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a) Hukum pragnaz, yaitu pengamatan terhadap suatu objek
dikiatkan dengan sesuatu yang berarti dilihat dari susunan,

bentuk, ukuran, warna, dan sebagainya.
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b) Hukum kesamaan (law of Similarity), yaitu orang yang
cenderung mengelompokkan gejala berdasarkan kesamaan
bukan perbedaanya.

c) Hukum keterdekatan (law of Proximity), yaitu orang
cenderug mengelompokkan gejala berdasarkan
keterdekatannya dari pada keterenggangannya.

d) Hukum kontinuasi; yaitu @bjek dilihat sebagai totalitas atau
keseluruhan.

e) Hukumketerfutupan, yaitu dalam ‘mengamati suatu objek
atau/gejala, arang cenderung untukimenutupi dan melengkapi

bagian-bagianyang kurang.

2) Teorkbelajar cognitive developmental
Teori belajar cognitive developmental dikenal pula
dengan istilah teori perkembangan Piaget. Teori belajar
cognitive developmental vyaitu teori yang memandang
perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana anak

secara akrif membangun sistem makna dan pemahaman realitis
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melalui  pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi
siswa.?®
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
teori kognitif dibagi menjadi 3 jenis yaitu teori belajar gestalt,
teori belajar cognitive field dan teori belajar cognitive
developmental. Adapun kelebihan teori dalam aplikasi terhadap
proses pembelajaranyyaitu-anak akan menjadi lebih kreatif dan
mandiri.
c. Tingkat“Pencapaian Pgrkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun
Adapun tingkabpencapaian-perkembangan kognitif anak usia
4-6 tahun menurutPermendikbud No.137Tahun 2014 dapat dilihat
dari tabel dibawah ini:*®
Tabel 2.1

Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif
Anak Usia 5-6 Tahun (Permendikbud No 137 Tahun 2014)

Lingkup
Perkembangan
IV. Kognitif a) Menunjukan aktivitas yang bersifat
1) Belajar dan eksploratif dan menyelidik (seperti apa
pemecah yang terjadi ketika air di tumpahkan)
masalah b) Menerapkan pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks yang baru.

Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun

%5 Fadillah, Buku Ajar Bermain & Permainan Anak Usia Dini. (Ar Ruzz Media,
Jogjakarta, 2012), hal.102-108.
%6 permendikbud, 2014.
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c) Menunjukan  sikap  kreatif  dalam
menyelesaikan masalah (ide, gagasan di
luar kebiasaan.)

2) Berpikir a) Menunjukan inisiatif dalam memilih tema
Logis permainan (seperti: “ ayo kita bermain
pura-pura seperti burung)

b) Menyusun perencanaan kegiatan yang
akan di lakukan.

c) Mengenal sebab  akibat  tentang
lingkungannya (angin bertiup
menyebabkan daun bergerak, air dapat
menyebabkan sesuatu menjadi basah)

d) Mengklasifikasikan benda berdasarkan
warna,(bentuk, dan ukuran

3) Berpikir a)\ membilang/menyebat wrutan bilangan 1
Simbolik sampai 20

b)/mempresentasikan, “\berbagai. macam
penda__dalam| bentuk—\gambar atau
tulisan.?’

Sebagai acuan_uptuk-memberikan.makna terhadap apa yang
telah dicapai setelah'pelaksanaan-penelitianzini digunakan indikator-
indikator~ diatas-—yang" telah dipadukan</dengan indikator
perkembangan kognitif—dalam-—Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 tahun 2009 berhubungan dengan kegiatan
kognitif yang terdiri dari:

1) Mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut
fungsinya.

2) Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi jika: warna dicampur

27 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014. Hal,24-26.
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3) Mengungkapkan sebab akibat

4) Mampu mengambil keputusan secara sederhana?®

d. Aspek-Aspek Perkembangan Kognitif

1) Informasi/pengetahuan figurative
a) Mengenal nama-nama warna
b) Mengenal nama berbagai-bentuk
c) Mengenal berbagai-benda yang ada.di rumah dan fungsinya
d) Mengenal bagian-bagian,tubuh
e) Mengenal nama alamatnya

2) Pengetahuan Prasedural/operatit
a) Menjelaskan-bagaimanacaranyajpergi dan pulang sekolah
b) Menjelaskan cara ' menggunakan berbagai peralatan di

rumah/di sekolah

3) Pengetahuan temporal dan spatial
a) Mengetahui nama hari dan tanggal
b) Mengetahui cara (siang, malam, kemarin, besok) musim dan

cuaca

28 Raudatul Jannah,Pengembangan Kognitif Bidang Sains Melalui Kegiatan
Percobaan Sederahan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Al-Rosyid Loang Tuna Tahun
Ajaran 2015/2016, (Doctoral Dissertation, Universitas Mataram, 2016 ) Diakses Pada

Tanggal 20 September 2021
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4) Memori
a) Mengingat alphabet (huruf)
b) Mengingat nama-nama teman
e. Tujuan Pengembangan Kognitif
Pengembangan kognitif anak usia dini diarahkan pada
pengembangan Auditory, Taktil, Kinestetik, Aritmatika, Geometri
dan Sains. Bidang-bidang pengembangan tersebut akan dijelaskan
secara rinci dibavwah“ini, sebagai berikut:
1) Pengembangan Auditory
Kemampuan ini bérhubungan dengan\ bunyi atau indra
pradengaran-anak;seperii: mendengarkan atau menirukan bunyi
yang- didengar-sehari-hari;smendengarkan-nyanyian atau syair
dengan baik; mengikuti perintah lisan sederhana, mendengarkan
cerita dengan baik.?®
2) Pengembangan Visual
Kemampuan ini berhubungan dengan penglihatan,
pengamatan, perhatian, tanggapan, dan persepsi anak terhadap
lingkungan sekitarnya. Misalnya mengenali benda-benda

sehari-hari, membandingkan benda-benda dari yang sederhana

29 Fathul Mujibdan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung
Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal.128.
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menuju ke yang lebih kompleks, mengetahui benda ukuran,
bentuk atau dari warnanya.
3) Pengembangan Taktik
Kemampuan ini berhubungan dengan pengembanagan
tekstur (indra peraba). Adapun kemampuan yang akan
dikembangkan, yaitu; mengembangkan akan indra sentuhan,
mengembangkan .; kesadarany ,akan berbagai tekstur,
mengembangkan<kosa /kata\untuk=menggambarkan berbagai
tekstur'seperty tebal-tipis, hatus-kasar, panas-dingin, dan tekstur
kontras lainnya.*
4) Perkembangan Kinesietik
Kemampuan _yangwberhubungan= dengan kelancaran
gerak itangan/keterampilan: tau  motorik halus yang
mempengaruhi  perkembangan kognitif.. Kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan tangan dapat dikembangkan
dengan permainan-permainan, yaitu: finger painting dengan

tepung kanji, menjiplakan huruf-huruf geometri, melukis

% Hijriati. "Tahapan perkembangan kognitif pada masa early childhood."
Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 1.2 (2017), hal,14.
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dengan cat air, mewarnai dengan sederhana, menjahit dengan
sederhana.
5) Pengembangan Aritmetika
Kemampuan yang diarahkan untuk penguasaan
berhitung atau konsep berhitung permulaan. Misalnya
mengenali atau membilang angka, menyebut urutan bilangan,
menghitung benda,;mengenali himpunan dengan nilai bilangan
berbeda.
6) Pengembangan Geometri
Kemampuan |ini{berhubungan dengan pengembangan
konsep bentuk dan ukuran. Contohnya memilih benda menurut
warha, \ benatuks-dan- ukurannya, mencocokkan ‘henda menurut
warna, benda, dan ukurannya, membandingkan benda menurut
ukurannyabesar, kecil, panjang, lebar, tinggi, dan rendah.
7) Pengembangan Sains Permulaan
Kemampuan ini berhubungan dengan berbagai
percobaan atau demonstrasi sebagai suatu pendekatan secara
saintifik atau logis, tetapi tetap dengan mempertimbangkan
tahapan berpikir anak. Adapun kemampuan yang akan

dikembangkan, yaitu: mengesksplorasi berbagai benda yang ada
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di sekitar, mengadakan berbagai percobaan sederhana,
mengomukasikan apa yang telah diamati dan diteliti.>!

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif mempunyai tujuan yang dapat melatih
kemampuan pengembangan auditory, visual, taktik, Kinestetik
aritmetika geometri dan sains permulaan.

D. Kajian Pustaka

1. Penelitian Santi'M:3> Wahid dan Slamet<Suyanto (2015) yang
berjudul “*Peningkatan /Keterampilan Proses’ .Sains Melalui
Percobaan/Sederhana AnakK {Usial 5-6 \Tahun\ diUTK-IT Albina

Ternate™
Hasil\ '\ penelitian- ini-=menunjukkan. “bahwa. peningkatan
keterampilan-proses .sains anak’ secara keseluruhan pada siklus 1
sebesar 59,38%; siklus Il sebesar 66,12%;dan Ssiklus Il sebesar
78,82% dengan keterampilan proses sains masing-masing indikator
KPS selama tiga siklus sebagai berikut: (1) KPS Membuat dugaan
adalah 53,84%, 60,53%, 73,55%, (2) KPS mengamati adalah
65,02%, 71,71%, 85%, (3) KPS mengklasifikasi adalah 64,25%,

69,08%, 84,01%, dan (4) KPS mengkomunikasikan sebesar 54,39%,

81 Hijriati. "Tahapan perkembangan kognitif pada masa early childhood.”
Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 1.2 (2017). hal,15.
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63,08%, 72,70%. Aktivitas kegiatan guru mengalami peningkatan
sebesar 36,84% dan 47,37% siklus 1, 63,16% dan 73,68% siklus 11,
89,47% dan 94,74% siklus 111.%2
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang
pembelajaran sains pada ank usia dini. perbedaanya ada pada jenis
penelitian, dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK
sedangkan peneliti menggunakan; penelitian eksperimen. Selainitu
terdapat perbedaantujuan pada ‘penelitian 1niy yaitu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui-peningkatan Keterampilan proses sains
melalui~percobaan sederhana pada anakusia 5+6 tahun di TK IT
Albina Kota Ternate.'Sedangkan-penelitian peneliti bertujuan untuk
mengetahui bertujtian-untuk-mengetahui-pengaruh megdia water slide
game terhadap Kemampuan,anak usia 5-6 tahun di PAUD Nur
Hidayah Kabupaten Kaur.
2. Penelitian Athena Miranda Adrian (2020) yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Sains Sederhana Melalui Metode
Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal Bustanul

Ulum Muaro Jambi”

32 Santi M. J. Wahid dan Slamet Suyanto, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains
Melalui Percobaan Sederhana Anak Usia 5-6 Tahun di TK-IT Albina Ternate”, Jurnal
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat VVol.2 No.12 (2015), hal.55-66.
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Hasil analisis data menunjukkan peningkatan dari Prasiklus,
Siklus | dan Siklus Il secara berturut-turut sebagai berikut tidak ada
anak yang berhasil mencapai perkembangan kemampuan sains
sederhana pada Prasiklus 0 anak (0%). Selanjutnya terdapat 3 orang
anak (25%) yang berhasil mencapai perkembangan sains sederhana
pada Siklus 1. Dan 9 orang anak (75%) yang berhasil mencapai
perkembangan sains sederhana pada ,siklus Il. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan~bahwa’ melalulr =:Metode, eksperimen dapat
meningkatkarnykemampuan sains Anak Usia\5-6 T ahun Di Raudhatul
Athfal Bustanul' Ulum Muarg Jambi.*

Persamaan penelitian, ini' yaitu-sama-sama-membahas tentang
pengenalan sifat-sifat-air bagi-ana.usia-dini: Perbedaannya ada pada
metode penelitian yang digunakan dan tujuan penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian PTIK . sedangkan peneliti
menggunakan metode eksperimen. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kemampuan sains anak sebelum
dan setelah di berikan tindakan melalui metode eksperimen pada

anak usia 5-6 tahun. Sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk

33 Athena Miranda Adrian, Meningkatkan Kemampuan Sains Sederhana Melalui
Metode Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal Bustanul Ulum Muaro
Jambi, Jambi. Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2020.
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh media water slide game
terhadap kemampuan anak usia 5-6 tahun di PAUD Nur Hidayah
Kabupaten Kaur.

Penelitian Husnia Rahmah, Yusnaili Budianti, dan Fauziah
Nasution (2019) yang berjudul “Penerapan Metode Eksperimen
Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengenal Sifat-Sifat
Air Anak Usia 5-6 Tahungdi RA Maryam Sei Rampah”

Berdasarkan hasil“penelitian. pada. siklus 1 yaitu dengan
menggunakan/metode eksperimen diperolehydari; 15 anak yang
diteliti terdapat © (60%) anak yang berkembang sesuai harapan dan
2 (13,33%)anak yang berkembang.csangat |baik. Karena belum
mencapat kriteria=ketuntasan-yang_ielah=ditentukan maka perlu
dilanjutkan ke “siklus Tl. ,Pada siklus Il terjadi peningkatan
perkembangan yang sangat signifikan terdapat 10,(66,67%) anak
yang berkembang sesuai harapan dan 5 (33,33%) anak yang
berkembang sangat baik.>*

Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang

pengenalan sifat-sifat air bagi ana usia dini. Perbedaannya ada pada

34 Husnia Rahmah, Yusnaili Budianti, dan Fauziah Nasution, “Penerapan Metode
Eksperimen Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengenal Sifat-Sifat Air Anak
Usia 5-6 Tahun di RA Maryam Sei Rampah”, Jurnal Raudhah Vol.7 No.1 (2019), hal.66-
78.
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metode penelitian yang digunakan dan tujuan penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian PTK sedangkan peneliti
menggunakan metode eksperimen. Tujuan dari penelitian ini untuk
apakah kemampuan kognitif mengenal sifat-sifat air sebelum
diterapkan metode eksperimen, dan apakah kemampuan kognitif
mengenal sifat-sifat air sesudah diterapkan metode eksperimen pada
anak usia 5-6 tahun di RA:Naryam Sei Rampah.

. Penelitian Khairani=Amalia,/ Sri “Saparahayuningsih dan Anni
Suprapti (2020) yang berjudul “Meningkatkan, Kemampuan Sains
Mengenal Benda Cair Me¢lalui Metode Ekspetimen”

Berdasarkan | hasil/penelitian’ yang telah /difakukan pada
kelompok BS FKWitri-t Kota-Bengkulu-dapat-disimpulkan bahwa,
melalui  pembelajaran * ‘dengan | metode  eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan sains mengenal henda cair. Dapat dilihat
dari kegiatan eksperimen pada aspek mengamati terlihat anak-anak
ketika ditanya sudah bisa menjawab karena anak-anak
memperhatikan proses percobaan yang dilakukan, pada aspek
mengklasifikasi terlihat anak mulai yakin ketika menggelompokkan
benda berdasarkan jenisnya, pada aspek memprediksi sudah bisa

membuat dugaan sementara terhadap hasil percobaan yang akan
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dilakukan walaupun masih ada beberapa yang salah, pada aspek
menyimpulkan terlihat anak-anak sudah bisa membuat kesimpulan
terhadap hasil percobaan yang dilakukan karena pada saat proses
percobaan berlangsung anakanak memperhatikan dengan serius, dan
pada aspek mengkomunikasikan dalam mengkomunikasikan hasil
dan proses percobaan kedepan kelas anak-anak sudah berani dan
tidak terlihat malu-maly,®
Persamaan ' penelitian/ yaitu ‘sama:=sama» membahas tentang
pembelajaran /sains bagi/ana, usia dini. Rerbedaannya ada pada
metode ~penelitian yang /digunakan. Penelitianinif’menggunakan
metode, penelitian PTKsedangkan 'peneliti-menggunakan metode
eksperimen, Selaifritu terdapat perbedaan pada-teknik.pengumpulan
data menggunakan observasi, ‘unjuk kerja, dan Tanya jawab.
Sedangkan peneliti menggunakan observastdan anekdot.
4. Penelitian Neni Susilowati (2016) yang berjudul “Pengenalan Sains
Melalui Percobaan Sederhana Dalam Pembelajaran Sains Pada Anak

Kelompok B (Studi Kasus di KB-RA IT Al-Husna Yogyakarta)”

% Khairani Amalia, Sri Saparahayuningsih dan Anni Suprapti, “Meningkatkan
Kemampuan Sains Mengenal Benda Cair Melalui Metode Eksperimen”, Jurnal llmiah
Potensia Vol.3 No.1 (2018), hal.1-10.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) topik percobaan sains
yang dikenlakan melalui kegiatan percobaan adalah pesan rahasia,
telepon sederhana, listrik statis, mainan kapal, roket, matahari,
tornado, gunung meletus, rambatan api, pemadam kebakaran, banjir,
dan ombak; 2) Benda atau media yang digunakan dalam kegiatan
percobaan disesuaikan dengan topik sains dan disediakan sehari
sebelum pelaksanaan kegiatan-percobaan; 3) Metode yang sesuai
untuk mengenalkan-sains-adalah eksperimen; demonstrasi, dicovery
dan inquiry; field trip’dan/kunjungan. Metodewyang:digunakan KB-
RA IT *Al-Husna untuk pengénalan sains adalah eksperimen dan
demonstrasi.—Penggunaan \ metode tersebut tebih Sering karena
pelaksanaan' lebth=mudah_bagi»guru;-4) Peran guru.saat kegiatan
percobaan sains adalah perencana, fasilitator, observer, motivator,
organisator, model, evaluator, dan teman eksplorasihanak.; 5) Peran
atau kegiatan anak saat pelaksanaan kegiatan percobaan adalah
sebagai penemu, penyelidik dan pengamat percobaan; 6) Hasil
belajar dari kegiatan percobaan berupa pemahaman fakta atau
konsep, penguasaan keterampilan proses sains dan pengembangan

sikap tetapi belum maksimal; 7) Proses pengenalan sains melalui
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kegiatan percobaan sederhana dilakukan dengan urutan apersepsi,
pelaksanaan percobaan dan evaluasi®

Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang
pembelajaran sains bagi ana usia dini. Perbedaannya ada pada
metode penelitian yang digunakan dan tujuan penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan peneliti
menggunakan metode.; eksperimen. ,Tujuan penelitian ini ntuk
mendiskripsikan’ teptang” pengenalanssains< melalui percobaan
sederhana“pada kelompok B di- KB-RA IT Al-Husna. Sedangkan
penelitian peneliti /bertujuan untuk mengetahui\ bértujuan untuk
mengetahui pengaruhimedia.water slide’game terhadap kemampuan
anak usia-5+6 tahun-dirPAUD-Nur. Hidayah-Kabupatep Kaur.

Penelitian “Athena’ Miranda Adrian (2020) yang berjudul
“Meningkatkan: Kemampuan Sains Sede¢thana Melalui Metode
Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal Bustanul
Ulum Muaro Jambi”

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan dari Prasiklus,

Siklus I dan Siklus Il secara berturut-turut sebagai berikut tidak ada

% Neni Susilowati, Pengenalan Sains Melalui Percobaan Sederhana Dalam
Pembelajaran Sains Pada Anak Kelompok B (Studi Kasus di KB-RA IT Al-Husna
Yogyakarta)”, Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2016.
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anak yang berhasil mencapai perkembangan kemampuan sains
sederhana pada Prasiklus 0 anak (0%). Selanjutnya terdapat 3 orang
anak (25%) yang berhasil mencapai perkembangan sains sederhana
pada Siklus 1. Dan 9 orang anak (75%) yang berhasil mencapai
perkembangan sains sederhana pada siklus Il. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa melalui Metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan sains Anak,Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul
Athfal Bustanul Ulum*Muaro Jambi.*"

Persamaan penelitian—yaitu sama-sama\ membahas tentang
pengenalan/sifat-sifat air bagi ana usia dini. Perbedaannya ada pada
metode, penetitian yang digunakan-dan:tajuan penelitian. Penelitian
ini  menggunakan=metode -penelitian PTK- sedangkan peneliti
menggunakan-metode eksperimen. Tujuan dari penelitian ini untuk
untuk mengtahui~ tingkat keberhasilan™kemampuan sains anak
sebelum dan setelah di berikan tindakan melalui metode eksperimen
pada anak usia 5-6 tahun. Sedangkan penelitian peneliti bertujuan

untuk mengetahui pengaruh media water slide game terhadap

37 Athena Miranda Adrian, “Meningkatkan Kemampuan Sains Sederhana Melalui
Metode Eksperimen Mengenal Sifat-Sifat Air di Raudatul Athfal Bustanul Ulum Muaro
Jambi”, Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 2020.
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kemampuan anak usia 5-6 tahun di PAUD Nur Hidayah Kabupaten
Kaur.

. Penelitian Imas Istigomah (2019) yang berjudul “Pemanfaatan
Media Pembelajaran Sains Untuk Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Anak Usia Dini di TK Goemerlang Sukarame Bandar
Lampung”

Hasil penelitian inignenunjukkan bahwa proses pembelajaran
sains telah dilakukan™ dengan ‘tahap=tahap,-pertama melakukan
persiapan,“kedua/ melakukan, pelaksanaan, “dan terakhir ketiga
melakukan Kegiatan penutup{ Kegiatan eksperimen yang dilakukan,
yaitu “Mengembangkan' Balon-Tanpa’ Ditiup”; {'‘Membuat Susu
Pelangi”s-dan “Membuat Hujan Buatans Hasil-dalam.penelitian ini,
yaitu 1) Menunjukan “aktifitas. yang bersifat eksploratif dan
menyelidik (seperti apa yang terjadi ketika air ditumpahkan), 2)
Mengenal sebab-akibat tentang lingkungnnya (angin bertiup
menyebabkan dun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi
basah, dan 3) Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini disebabkan, media sains yang digunakan kurang

tepat. Hendaknya, media pembelajaran sainsyang dipilih berbasis
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alam, sebab melalui media alam maka kognitif anak akan lebih
tergali sesuai Al-Qur’an surat Al-Bagoroh ayat 29.%8

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mebahas
tentang pembelajaran sains anak usia dini dan sama-sama
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya yaitu jenis penelitian
yang digunakan Imas Istigomalhadalah kualitatif, sedangkan peneliti
menggunakan jenis-penelitian pengembangan.

Dalam kajian Pustaka diatas semuanya menjelaskan sifat-sifat air
yang mana-hasil ketujuh penelitianiini‘'mengarah peningkatan kognitif
pada anak yaitu—jelas’ bahwa: ‘peningkatan konitif-anak ‘berpengaruh
terutama pada‘'anak PAUD-5-6 Tahun, yangmenjadi daya tarik peneliti
untuk membuat:proposal skripsiini yang mana medianya water slide
game sebagai inovasi baru di PAUD Nur Hidayah kabupaten kaur.

E. Kerangka Berpikir

Metode eksperimen bertujuan agar siswa mampu mencari dan

menemukan sendiri berbagai jawaban atau perdosalan yang di

hadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu siswa juga

38 Imas Istigomah, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Sains Untuk

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di TK Goemerlang Sukarame
Bandar Lampung”, Lampung. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 1440 H /
2019 M
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bisa terlatih dalam cara berpikir ilmiah. Dengan eksperimen, siswa pun
mampu menmukan bukti kebenaran dari suatu teori yang di pelajarinya.
Sifat zat cair (sifat-sifat air) antara lain memiliki ukuran yang tetap,
memiliki bentuk yang tidak tetap mengikuti wadahnya, dapat
melarutkan benda lain air dapat mengalir dari tempat tinggi ke tempat
yang rendah air dapat meresap melalui celah-celah kecil.  Air
melarutkan zat contohnyaketika kéetika membuat teh manis, maka gula
akan larut bersama, air.

Kerangka berpikir dalam penetitian ini‘dapat diperjelas dengan

bagan pada-gambar berikut:

VARIABEL X
Pengaruh Media water slide game

B

VARIABEL Y
Perkembangan Kognitif Anak

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian  quasi  eksperimental design. Menurut  Sugiyono
mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian yang
digunakan untuk mencari.pengaruh-perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi\yang-terkendali. Rendapat.serupa juga dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto yang mendefinisikan penelitian eksperimen
merupakan=penelitian’_yang dimaksudkan| untuki\méngetahui ada
tidaknya akibat-dari treatment, pada-subjekyyang diselidiki. Cara untuk
mengetahuinya yaitu=—membandingkan-satu- atau / lebih kelompok
eksperimen yarig diberi treatment dengan satu kelompok pembanding
yang tidak diberi treatment.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian Quasi Eksperimen yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Pretest-posttest Control Grup Design. Desain yang
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group design. Dalam desain
ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi

pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik
bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan.®
Secara rinci desain Pretest-Posttest Control Group design dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Desain Penelitian Menggunakan media Water Slide Game
Kelompok Perlakuan
Partisipan/Anak Pre Test (Treatmen) Post Test
Usia TKIRA e GERI .
Kelompok Eksperimen | O | 74 0,
(kelas B1) \FSR/ \}< .
Kelomok .~ 0 4 0
(kelas BZ,}.\ év
4
R 7/ / \\\2
~ 1 ()
Keterangam? cC
A
X : Pengaruh water sl : >
4 =)
T Z
O1 . Pretest
1 O O

02 : Postt
Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di PAUD Nur Hidayah
Kabupaten Kaur. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 26 september-26 oktober 2022.

D. Variabel Penelitian

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal, 112.
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1. Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi  sebab perubahannya/timbulnya variabel dependen
(terikat)*. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu Media water
slide game. (X).

2. Variable Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas*’. Dalam penelitian ini
variabel terikatnya adalah-kognitif (),

E. Populasi dan Sampel.dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi /adalah wilayah generalisasi yang® terdiri atas:
objek/subjek—yang mermpunyai ‘kualitasdan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti-uniuk dipelajari dan/'kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam ‘penelitian ini adalah kelas B1 dan

B2 di PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaury, Sebanyak 24 orang.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi dan Sample Penelitian Kelas B1 dan B2
No. Kelompok Jumlah Anak
1. | Kelas Eksperimen 12
2. | Kelas Kontrol 12
Jumlah 24

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta CV, 2018). hal. 208

413Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta CV, 2018). hal. 61
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil peserta didik sebanyak
dua kelas yaitu satu kelas untuk kelas eksperimen dan satu kelas
untuk kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam pembelajaran dikenai
pembelajaran terhadap perkembangan kognitif anak, sedangkan
kelas kontrol dikenai pembelajaran konyvensional.
F. Intrumen Penelitian
Pada prinsip'meneliti adatah melakukan ‘pengukuran, maka harus
ada alat ukur yang baik. Terdapat dua hal yang mempengruhi kualitas
hasil penelitian—yaitu; ‘“kualitas | instrumen | penelitian” dan kualitas
pengumpulan datas Intrumen yang-digunakan-dalam 'pengumpulan data
penelitian ini adalah“lembar observasi dan ceklist.
Tabel 3.3

Instrumen-Penelitian Perkembangan Kognitif Usta5:6 Tahun
di Paud Nur Hidayah Kabupaten Kaur

Varlgpel Indikator . S.Ub No item | Jml
penelitian indikator
Perkembangan |1.Menunjukan |1. Anak 1 2
kognitif aktivitas yang dapat
bersifat mengetah
eksploratif dan ui 2
menyelidik perubahan

(seperti:  Apa warna
yang terjadi |2. Anak

ketika air di memiliki
tumpahkan) perilaku
yang
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mencermi
nkan rasa
ingin
tahunya
2. Mengenal 1. Anak 3
sebab akibat dapat
tentang mengetah
lingkungan ui  reaksi
nya GE ir, jika 4
Q\Y\E RPi@ﬂ}
N %

g {/

N @7
?? ’ encerit \ ¢
&~ an
~ _( ()
g epada g

e ' >
Z WE
(2 2
> o
y—— dalam sikap ——
memilih kreatif
tema untuk
permainan melakuka 6
(seperti:’’ayo n
kita bermain eksperime
pura-pura n diluar
seperti instruksi
burung) guru.
2. Anak
mencerita
kan
mengapa
air dapat
mengalir
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S/n

dari
tempat
tinggi ke
rendah
4. Mengenal 1. Anak 7 2
konsep dapat
sederhana mengetah
dalam ui
kehidupan mengapa
sehari-hari air dapat
(gerimis, mengikuti 8
hujan, gelap, bentuk
dsh) wadah
EGHR Y d
B iy

oﬁ\\[ ERS[7~4

Sumber:
Indonesia

Perat

c
)

Tabel 3.4

Instrumen Variabel Y pada Kemampuan Kognitif

variabel |y gaator Item
penelitian
Kognitif Pemecahan | a. Anak sudah bisa menggunakan
masalah media water slide tanpa bantuan
b. Anak  mencampurkan warna
dengan baik
c. Anak dapat meniru cara

penggunaan media water slide
game yang telah dijelaskan oleh
guru sebelumnya
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Mengingat

Anak tahu perubahan warna biru
campur kuning menjadi warna
hijau

Anak tahu perubanhan warna
merah campur kuning menjadi
orange

Anak menjadi tahu macam-
macam bentuk geometri

Anak mengetahui bentuk air
yang mengalir kedalam media
tampung

Anak mengetahui takaran air
dan pewarna

Mengambil
keputisan

Anak ,sudah bisa mentukan
warna yang-dia piliih
Anaktmemilin_media tampung
sesuairdengan keinginannya
Anak memitih)\kelompok yang
dia‘inginkan

Anak—sudah—bisa | mengambil
banyak atau sedikitnya-air yang
dia-perlukan

Tabel

3.5

Kisi-kisi Observasi-Media-Water-Slide'Game

Aspek

Indikator Item

Penggunaan
water slide
game (air,
wadah,
pewarna,)

bermain

air
warna

Aktivitas

mencampurkan

dengal

T=Anak menuangkan air
kedalam-pipa

2. Anak

n mencampurkan
warna

3. Anak
mengamati
proses air
yang mengalir
dari pipa ke
pipa lainya

4. Anak memilih
media
tampung

Jumlah
Item
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Sumber : kesimpulan dari teori water slide game
\
Tabel 3.6
Instrument Penelitian Perkembangan Kognitif Saat Menggunakan
Media Water Slide Game

No Item Skor Jumlah
STS | KS S SS
O 1 @1 6 | &
1 | Anak sudah bisa
menggunakan
media water slide
game tanpa bantuan
2 | Anak dapat
meneteskan c%j(alﬁ;EGE RI 5‘4
warna ke air " A= N,
3 | Anak dapa 1 ¥
cara  pe 2
medi&”water / slide kA
garm n telah -
dijetaskan oleh guru 1 dgp
sebelumny 5
4 | A Z — 7
p an léj 7E- V- 1 +
biru-camp ’ E’
jadiwa i
5 | Anak” ~
peru -
m
kuni njadi
0 A

6 | Anak menjadi tahu
macam-macam
bentuk geometri

7 | Anak sudah bisa
menentukan warna
yang dia pilih

8 | Anak memilih
media tampung
sesuali dengan
keinginannya

9 | Anak memilih
kelompok yang dia
inginkan
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10 | Anak sudah bisa
mengambil banyak
sedikitnya air yang
dia perlukan
11 | Anak menuangkan
air kedalam pipa
12 | Anak
mencampurkan
warna
13 | Anak  mengamati
proses air yang
mengalir dari pipa
ke pipa lainya.
14 | Anak memili LEGERIF
media tampu ———y
15 | Anak m ’
bentuk \aa?r
mengakir
meqé? u
16 | An engetahui 4
ol
pewar
=

% \ | Igl 144 |. 1
. Teknik Pe

Untuk men E E?ﬂ! G MU L u
— T

ini, maka te

N
4
o

4

/\g@“

Onyyuas

at.dalam penelitian

pengumpulan data yang dilak peneliti antara
lain:
1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang peneliti
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lakukan adalah untuk melihat pengaruh kognitif anak usia 5-6 tahun
di PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaur.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung
untuk menemukan fakta-fakta di lapangan. Dalam penelitian ini
peneliti mengamati yaitu sebagai berkut:

a. Bagaimana penggunaan media water slide game di kelas.

b. Bagaimana perkembangan fkognitif, melalui media water slide
game di kelas.

c. Pengaruh penggunaan media water slide,gameberdasarkan hasil
dari pengamatan/perkembangan kognitif anak'di kelas.

Dari| pengamatan [di\atas ‘nantinya| akan-terlihat apakah ada
pengarul atau<tidak dari_penggunaan-media /water slide game
terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di PAUD Nur
Hidayah Kabupaten Kaur.

. Catatan Anekdot

Selama kegiatan pelaksanaan program dikelas atau dihalaman
kadang-kadang terjadi muncul perilaku anak atau kejadian yang
tidak terduga misalnya perkembangan kognitif anak. Maka dari itu,

guru dapat mencatatnya pada catatan anekdot. Catatan dapat dibuat
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secara individual dan dapat dibuat secara klasikal atau kelompok.

Guna memperoleh data dalam perilaku anak saat penilaian.

Tabel 3.7

Format Catatan Anekdot Individual
From Catatan Anekdot

Usia : 5-6 Tahun
Hari/Tanggal
Tahun Ajaran :
PAUD : Nur Hidayah
No Hari/tanggal Nama Anak Pristiwa
1 Rabu, 28| Salsa wista {-Sangat--aktif -dikelas,
Septembey 2022 | alistri berprilaku baik,
cekatan, suda
mengetahui_abjad dan
berhitung serta~bisa
menjawab pertanyaan
yang diberikan garu
2 Senin, 03--Qinan putri | ginnan menangis
Oktober 2022 diandra ketika datang.terlambat
kesekolah dan tidak
mau ditinggal ibunya
3 Senin; 03 | Marsel  julian | Marsel memainkan
Oktober 2022 aidil media  water slide
game pada saat jam
istirahat tanpa diberi
arahan
4 Kamis, 06 | Priscillia maret | Priscilia membagikan
Oktober 2022 callista bekalnya kepada teman
yang tidak membawa
bekal
5 Jumat, 07 | Humaira Sangat pendiam, tetapi
Oktober 2022 dealova balqis jika diberi pertanyaan
balgis mampu
menjawab dengan baik
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data-data verbal
dalam bentuk tulisan seperti catatan-catatan resmi. Adapun data
yang dihimpun melalui metode dokumentasi adalah tentang sejarah
berdirinya PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaur, letak geografis,
visi, misi, tujuan, sarana dan prasarana, data anak usia 5-6 tahun, foto

dan lembar evaluasi perkembangananak.*?

G. Intrumen Penelitian

Instrument//penelitian; —adalah ' alat, yang\ digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. agar 'data lebih mudah diolah dan
menghasitkan penetitiancyang, berkualitas:Data yang telah terkumpul
dengan menggunakan-instrument,, observasi akan -dideskripsikan,
dilampirkan atau digunakan untuk smenguji hipotesis yang diajukan
dalam suatu penelitian. Berdasarkan pedoman di atas penulis
merumuskan indikator instrument yang merupakan pertanyaan. Untuk
instrument observasi peneliti membuat beberapa daftar periksa
sehingga penulis hanya menandai kolom yang tersedia sesuai dengan

hasil pekerjaan pada anak selama kegiatan water slide game.

42 Sugiyono., Metode Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta CV, 2018). HIm 289
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Dalam ini penulis menggunakan skala penilaian menurut

sugiyono, untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.*®

Skala penilaian menurut sugiyono:

1.

Berkembang Sangat Baik (BSB) jika anak dapat menguasai semua
kegiatan materi asalkan anak menyelesaikan 80% hingga 100%
kegiatan yang dilakukan.

Berkembang Sesuai Harapan{BSH),jika anak dapat menguasai
semua kegiatanimateri-asalkan anak menyelesaikan 70% hingga 79%
kegiatan yang/dilakukan:.

Mulai Berkembang (MB)/jikd anak dapat menguasai'semua kegiatan
materi asalkan-anak menyelesaikan 60% hingga69%Kegiatan yang
dilakukan.

Belum Berkembang (BB) jika anak dapat menguasai kegiatan materi

asalkan anak menyelesaikan kegiatan kurangdari 60% kegiatan yang

dilakukan.
Tabel 3.8
Alternatif Skor

Alternatif Skor
Belum Berkembang 1
Mulai Berkembang 2
Berkembang Sesuai Harapan 3
Berkembang Sangat Baik 4

205.

43 Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Eineka Cipta, 2014). hal.
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H. Teknik Analisis Data

Dalam analisis metode pengujian ini adalah menggunakan
validitas ahli yaitu ahli materi adalah guru yang mengajar di PAUD
Pertiwi kabupaten kaur dan ahli media kepala sekolah PAUD Nur
Hidayah kabupaten kaur. Uji Validitas Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan wntuk’ mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berartLZnstrumen tersebut..dapat digunakan untuk
mengukur apa yang,Seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen
dapat menunjukkan seberapafbesar \alat untuk ‘penélitian mampu
mengukur yvartabel yang fterdapat-dalam suatu —penelitian sehingga

hasilnya menjadi<akurat:

Cara-nmienyelidiki-validitas isi alat ukur‘dapat ditakukan dengan
menggunakan—pendapat suatu panel yang terdir—dari ahli media.
Adapun ahli media Ibu Eva Lasti, S.Pd yang telah memvalidasi
instrumen penelitian ini. Setelah dilakukan revisi oleh validator maka
terdapat beberapa perubahan yang terjadi pada instrumen penelitian,
sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid oleh validator dan dapat

dipergunakan sebagai instrumen dalam penelitian
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1. Hasil Validasi Perkembangan Kognitif
Setelah dilakukan beberapa validasi mengenai lembar
observasi perkembangan kognitif anak usia 5-6 menggunakan
media water slide game. Maka didapatkanlah hasil validasi yang

dapat digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:

Hasil Validitas L ﬁgepﬁk P&i bangan Kognitif
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Berdasarkan hasil validasi lembar observasi di atas maka
terdapat 16 yang valid dan 9 yang tidak valid, sehingga yang valid dapat

digunakan sebagai instrument penelitian

I. Teknik Pengolahan Data
1. Persyaratan Analisis Data
Uji prasyarat analisis dapat dibedakan atas beberapa jenis,
yaitu normalitas data dan”uji-homogenitas data. Adapun langkah
statistik yan@ digunakan untuk metode. ‘eksperimen dengan

menggunakan‘pre test dan post test adalah sebagai berikut:

a. Mencari rata- rata nilai tes'awal

b. Mencari rata-rata nilairtes akhir
Adapun‘analisis-ujizprasyarat-yang:di-pakai dalam penelitian

ini meliputi uji "normalitas,—dan-—uji-homogenitas, yakni sebagai

berikut:

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data normal merupakan
syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistic parametik (uji

paired sampel T test dan uji independent sampel T test. Dalam
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statistic parametik ada 2 macam uji normalitas yang sering di pakai

yakni uji Kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk.

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
varians (keberagaman) data dari dua atau kelompok bersifat
homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). Data yang homogen
merupakan salah .satu ‘syarat(bukan<syarat mutlak dalam uji
independen <sampel /t Aest. Dalam peneghitianZini uji homogeny
digunakaruntuk/mengetahui apakah varians data”Pasca-Observasi
kelas eksperimen [(pengaruh media water slide game terhadap
kemampuan Kagnitif anak) dantdata Pasca-Observast-kelas control
(Konvensional) bersifatthomogeny atau.tidak.**
4. Pengujian-Hipotesis
Untuk=—menguji hipotesis dalam penelitian. ini penulis
menggunakan rumus t dalam program IBM SPSS Statistics 25.
Adapun pengambilan keputusan dalm uji t test ini adalah dengan

melihat probabilitas < 0.005 . dasar pengambilan keputusan:

4 Santoso S. Buku Latihan Statistik Parametrik. (Jakarta, PT Elexmedia
Kompitindo, 2000). hal 30
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a. Jikanilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan media water slide game
terhadap kemampuan kognitif anak.

b. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat
pengaruh penggunaan media water slide game terhadap

kemampuan kognitif anak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. PAUD Nur Hidayah Kabupaten kaur
a. Gambaran Umum TK
Lembaga PAUD Nur Hidayah terletak di desa Muara Tetap
kecamatan tetap kabupaten Kauryberdiri pada tahun 2018 yang
memiliki bangunan-permanen PAUD:Nur Hidayah yang memiliki
luas tanalypanjang 16M X tebar-16Mdan, luas bangunan panjnag
8M Xebar 9. Di PAUD NunHidayah'ini memiliki gedung yang
permanen dimana gedung‘tersebutymemitliki-2-kelas, wc, kantor,
ruang~bermain dan sarana-bermain-sepertt ayunan.dan Prosotal.
PAUD NurHidayah yang terletak Desa Muara Tetap kecamatan
tetap kabupaten kaur memilki tempat yang,dekat keramaian.
b. Visi- Misi PAUD Nur Hidayah Kabupaten Kaur
1) Visi
Membentuk anak yang cerdas, baik dan terampil,
berakhlak mulia, sholeh/ sholeha. Sehingga terwujud anak yang
kreatif dan mandiri.

2) Misi
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a) Mengembangkan potensi generasi sejak dini sesuai sifat dan
karakter individu.
b) Mendidik dan melatih dengan sikap kasih sayang.
c) Melayani dan membentuk kepribadian peserta didik.
d) Membudayakan hidup bersih dan mandiri
e) Menanamkan pembiasaan berprilaku baik dan berkarakter
mulai sejak dini
c. Tujuan
1) Anak dapat belajar kemampuan dengan, baik
2) Merangsang daya berfikir, inisiatif anak
3) Mengasah kemandirian ‘dan‘rasa’percaya diri-anak
4) Belajarterhadap
5) Dunia 7 secara .. langsung, . berkomunikasi, bekerjasama,
mendengar, melihat, dan melakukan.
6) Meningkatkan kualitas kinerja pendidik, dan tenaga pendidik,
pelayanan dan mutu penyelenggaraan.
7) Menjalin kemitraan dengan instansi, lembaga, organisasi, dan
masyarakat dalam peningkatan kualitas pendidik anak usia dini
(PAUD)

d. Prosedur Penggunaan dan Pemeliharaan Fasilitas Sekolah
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang dari
proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan karena sarana
dan prasarana sangat membantu terselenggaranya proses belajar
dan mengajar di PAUD Nur Hidayah Kabupaten kaur

e. Situasi dan Kondisi Sekolah
1) Situasi dan Kondisi Sekolah
Keadaan situasr lingkurngan,sekolah sangatlah bersih dan
nyaman dimana-tempatnya diDesa-Muara Tetap Kecamatan
Tetap“kabupaten kaur. dimana sekolahnya’ rapi sarana dan
prasarannya juga sudah{léngkap, lokasi\sekoalahnya juga luas
dan siswa nya 24«dan‘dibagi-perkelompok kelompok A umur 4
tahtun, danskelompok B.5=6:iahun
2) Tata Ruang Kelas
Penataan ruang kelas nya lumayanrapi dan bersih nyaman
di gunakan untuk anak anak belajar. dimana guru- guru nya
setiap pagi membersihkan ruangan kelas anak supaya anak-anak

belajar lebih nyaman dan efektif.

f. Keadaan Guru atau Pendidikan
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Jumlah pengurus di PAUD Nur Hidayah Desa Muara Tetap

kecamatan Tetap kabupaten Kaur.

Tabel 4.1
Daftar Pengurus Lembaga PAUD Nur Hidayah

No Nama Jenis_ Jabatan Pendidik_an Agama Alamat

Guru Kelamin Terakhir rumah

1 |Elva Lasti|Perempuan | Kepse | SMA Islam Kasuk
k Baru

2 |Maryani |Perempuan | Guru SMA Islam Muara
Tetap

3 |Endang |Perempuan | Guru SMA Islam Kasuk
Hartati Baru

4 [Heni Petri| Perempuan--Gurd SMIA Islam Kepha
Agustin yang

Anak di PAUD Nur Hidayah Desa Muara, Tetap kecamatan
Tetap kabupaten Kaur di bagi menjadi 2 kelompok. yaitu kelompok
tersebut’di\bags berdasarkan usia‘anak kelempok Auntuk usia 4-5
tahun, dan’kelompok-B-untuk:-usia:5-6-tahtn.

Tabel'4.2

Jumlah Anak Didik di PAUD Nur Hidayah'Desa Muara Tetap
kecamatan Tetap kabupaten Kaur

Kelompok kelas | Lakilaki | Perempuan | Jumlah anak
Kelompok A 3 9 12
Kelompok B 4 8 12
Total 24 anak

g. Kegiatan Siswa
Anak di PAUD Nur Hidayah Desa Muara Tetap kecamatan
Tetap kabupaten Kaur menyelenggarakan proses pembelajaran
setiap harinya mulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 11.00
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wib, masing masing siswa melakukan kegaiatan setiap harinya mulai
dari baris berbaris depan kelas, sholat duha berjamaah, dan
dilanjutkan kegiatan inti, istirahat dan bermain sebelum pulang.
h. Struktur Organisasi

Struktur Kepengurusan Satuan di PAUD Nur Hidayah Desa

Muara Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur.

KETUA
Elva Lasti
SEKRETARIS |4 ’ » | BENDAHARA
Endang Hartati l Maryani
PENDIDIK
Elva Lasti
Endang Hartati

Maryani
Heni Petri Agustin

;

PESERTA DIDIK

PobdE

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PAUD Nur Hidayah Desa
Muara Tetap kecamatan Tetap Kabupaten Kaur
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B. Hasil Penelitian
1. Penggunaan media water slide game untuk mengenalkan sifat-
sifat air di PAUD Nur Hidayah kabupaten kaur

Water slide game terdiri dari tiga kata yaitu “water” yang
artinya air dan “slide” yang berarti seluncuran, sedangkan game
artinya permainan. Maka media water slide game dapat diartikan
sebagai sebuah permainan-yang:menggunakan media pembelajaran
yang menampilkan seluncuran ‘air ‘atau“pergérakan air, Media
Water slide game-terbuat-dari-kayu;-papan-triplekpipa.

Media water slide game!ini dapat digunakan-sebagai media
pembelajaran| untuk ‘mengenalkan! sifat-sifat air “kepada anak.
Dengan-menggunakan_media—water=slide /game, guru dapat
menjelaskan bagaimana: sifat.air pada anak-anak:;Pembelajaran
menggunakan media water slide game ini berhubungan pada proses
pembelajaran sains anak usia dini, seperti ketika anak mengajukan
pertanyaan yang berbentu pembelajaran berbasis masalah inkuri
maupun kegiatan yang mengembangakan proses berfikir kritis dan
inovatif.

Sains pada anak-anak usia dini dapat diartikan sebagai hal-

hal yang menstimulus mereka untuk meningkatkan rasa ingin tahu,
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minat dan pemecahan masalah, sehingga muncul pemikiran dan
perbuatan seperti mengobservasi, berfikir, dan mengaitkan antar
konsep atau peristiwa. Sains pada anak-anak usia dini dapat
diartikan sebagai hal-hal yang menstimulus mereka untuk
meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan masalah.

Penggunaan media water slide game ini berhubungan dengan
sains memiliki keunggulan fbagir sekolah dalam pembelajaran.
Keunggulan. menggunakan/media miseperti.anak mengetahui cara
dan proses terjadinya sesuatu, bagaimana,sesuatu:itu bisa terjadi,
dan anak akan dapat memecahkan solusi yang ada;/sehingga anak
dapat,, , membuat| ‘sesuatl.’ 'yang.dermanfaat| dari kegiatan
pembélajaransyang-difakukan:

Hasilzdari“observasi yang dilakukan peneliti di PAUD Nur
Hidayah kabupaten kaur, menemukan bahwa:proses pembelajaran
sains sekolah di PAUD Nur Hidayah diketahuilah masih belum
berkembang dalam proses pembelajaran sians. Penyebab-penyebab
rendahnya kemampuan anak mengenal sifat-sifat air, yaitu
wawasan atau pengetahuan guru tentang pengenalan konsep sains
dalam materi sifat-sifat air masih kurang, dan guru mengatakan

bahwasanya alat yang digunakan sangat banyak dan sangat repot
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untuk dilakukan dalam kelas, guru juga Kkesulitan dalam
mengkondisikan anak anak didalam kelas, dalam menegenalkan
pembelajaran sains di PAUD peneliti penggunakan media water
slide game dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak.
Kemampuan berfikir kritis anak dapat dikembangkan melalui
pertanyaan terbuka, seperti: Anak dapat mengetahui bagaimana
cara mengamati proses-air lyang mengalir?, anak mengetahui
perubahan warna jikadicampurkan; dan.anak-menjadi tahu macam-
macam bentuk geometri.-Guru mengajak, anak ‘untuk melakukan
tantangan// Tantangan |yang terbuka ‘agar anak/>memecahkan
masalah dengan maierial yang ada.
memberi kesempatan: pada-anak. untuk-menyelidiki, menemukan,
mengeksplorasi”dan berkreasi ‘dengan berbagai bahan yang ada.
Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan hasil,observasi yang
dilakukan oleh peneliti mengenai pengembangan kognitif anak usia
5-6 tahun tahun di kelompok B1 dan B2 di PAUD Nur Hidayah
Desa Muara Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur sebagai
berikut.
a. Hasil Pengisisan Lembar Observasi Kelas Eksperimen

Pretest (kelompok B1)
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Tabel 4.3
Pengisian Lembar Observasi Kelompok Eksperimen

Pretest
Resl[\)lgn den Hasil Kategori
1 42 Berkembang Sesuai
Harapan
2 34 Mulai Berkembang
3 27 Belum Berkembang
4 32 Mulai Berkembang
5 40 Berkembang Sesuai
Harapan
6 35 Mulai Berkembang
7 34 Mulai-Berkembang
8 38 MutaiBerkembang
9 29 Belum Berkembang
10 34 Mulai Berkembang
1 43 Berkembahng Sesuai
Harapan
12 54 Berkembang-Sangat \Baik
)\ 40
7
Rata-rata Sie Mulai'berkembang
25

Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelaas eksperimen

Dapat di“lihat pada tabel di atas, dinyatakan, bahwa anak
mendapat skor 27 atau di katakan belum berkembang sebanyak 1 anak
atau 8,33%, dan yang mendapat skor 28-39 atau di katakan mulai
berkembang sebanyak 7 anak atau 58,34%, kemudian anak yang
mendapat skor 40-51 atau di katakan berkembang sesuai harapan 3

anak atau 25%. Lalu anak yang mendapat skor 52-63 atau dikatakan
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berkembang sangat baik 1 anak atau 8,33% Berkembang sangat baik
dengan skor nilai 52-63.
Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang

setiap kategori, yaitu sebagai berikut:

skor maksimun - skor minumn

Rentang setiap kategori

Jumiah kategori

Rentang setiap kategori

=12
Berdasarkan data | diatas, | maka ‘\dapat _dikategorikan
perkembangan kreativitas anak usia,5-6 tahun di PAUB:Nur Hidayah
Desa Muara (Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur dilihat dapat pada

tabel di bawah\ini:

Tabel'4.4
Rekapitulasi Nilai Observasi awal Kelompok EKsperimen
Sekor~|Jumlah| Persentase Kategori
Nilai Anak
16-27 1 8,33% Belum Berkembang
28-39 7 58,34% Mulai Berkembang
40-51 3 25% Berkembang Sesuai
Harapan
52-63 1 8,33% Berkembang Sangat Baik
Jum ah 12 100%

Sumber: Hasil rekapitulasi lembar observasi kelas eksperimen
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Dari tabel di atas dinyatakan bahawa 1 anak atau 8,33% belum
berkembang dengan sekor nilai 16-27, dan 7 anak atau 58,34% mulai
berkembang dengan skor nilai 28-39, kemudian ada 3 anak atau 25%
berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 40-51, lalu ada 1 anak
atau 8,33% berkembang sangat baik dengan sekor nilai 52-63.

b. Hasil Pengisisan Lembar Observasi Kelas Eksperimen Posttest

(kelompok B1)

Tabel 4:5
Pengisian LembarObservasi Kelompok*Eksperimen Posttest

No Respenden Hasil Kategori
1 46 Berkembang-Sesuai, Harapan
2 60 Berkembang-Sangat Baik
3 49 Berkembang Sesuai Harapan
4 52 Berkembang Sesuai Harapan
5 50 Berkembang:Sesuai Harapan
6 55 Berkembang Sesuai/Harapan
7 63 Berkembang Sangat Baik
8 63 Berkembang Sangat-Baik
9 51 Berkembang-Sesual Harapan
10 50 Berkembang Sesuai-Harapan
11 54 Berkembang Sesuai Harapan
12 39 Mulai Berkembang
Y 632

Rata-rata 52,66 Berkembang Sangat Baik

Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelas eksperimen posttest.
Dapat di lihat pada tabel di atas, dinyatakan bahwa anak
mendapat skor 39 atau di katakan mulai berkembang sebanyak 1 anak

atau 8,33%, kemudian anak yang mendapat skor 40-51 atau di katakan
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berkembang sesuai harapan 5 anak atau 41,67%. Lalu anak yang
mendapat skor 52-63 atau dikatakan berkembang sangat baik 6 anak
atau 50%.

Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang

setiap kategori, yaitu sebagai berikut:

skor maksimun - skor minumn

Rentang setiap kategori =

Jumiah kategori

. . sacla
Rentang setiap kategori = =—;
.3
=12
Berdasarkan | data | diatas,, - maka dapat -dikategorikan

perkembangan kognitif anak-usia 5-6 ‘tahun-di' PAUDZNur Hidayah
Desa Muara Tetap-kecamatan: Tetap-kabupaten Kaur dilihat dapat

pada tabeldi bawahini:

Tabel 4.6

Rekapitulasi Nilai Observasi Awal Kelompok Eksperimen

Sekor Jumlan Persentase Kategori

Nilai Anak

28-39 1 8,33% Mulai berkembang

40-51 5 41,67% Berkembang  sesuali
harapan

52-63 6 50% Berkembang  sangat
baik

Jumlah 12 100%

Sumber: Hasil rekapitulasi lembar observasi kelas eksperimen
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Dari tabel di atas dinyatakan bahawa 1 anak atau 8,33 mulai
berkembang dengan skor nilai 28-39, dan 5 anak atau 41,67%
berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 40-51, kemudian ada
6 anak atau 50% berkembang sangat baik dengan skor nilai 52-63.

c. Hasil Pengisisan Lembar Observasi Kelas Kontrol Pretest

(kelompok B2)

Tabel 4.7
Pengisian Lembar Observasi-Kelompok kontrol Pretest
Res?)l(c))n deh Hasil Kategoui
1 23 Belum berkembang
2 42 Berkembang sesuai
harapan
3 28 Mulai berkembang
4 34 Mulaitberkembang
5 33 Mulai-berkembang
6 40 Berkembang Ssesuali
harapan
7 32 Mulai berkembang
8 52 Berkembang sangat baik
9 33 Mulai berkembang
10 31 Mulai berkembang
11 32 Mulai berkembang
12 27 Belum berkembang
Y 403
Rata-rata 33,558 Mulai berkembang

Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelas Kontrol pretest
Dapat di lihat pada tabel di atas, dinyatakan bahwa anak
mendapat skor 16-27 atau di katakan belum berkembang sebanyak 2

anak atau 16,67%, dan yang mendapat skor 28-39 atau di katakan
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mulai berkembang sebanyak 7 anak atau 58,33%, kemudian anak
yang mendapat skor 40-51 atau di katakan berkembang sesuai
harapan 2 anak atau 16,67%, lalu yang medapat skor 52-63 atau
dikatakan berkembang sangat baik sebanyak 1 anak atau 8,33%
Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang

setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

FkpFripksimun - skor minumn

Rentang setiap kategori

Jumilah Eatsgori

Rentang setiap kategori

=12
Berdasarkan— data-—diatas, ~ ‘'maka- dapat ~dikategorikan
perkembangan._kreativitas-anak-usia-5-6-tahun “di PAUD Nur
Hidayah'Desa Muara Tetap-kecamatan Tetap kabupaten Kaur dilihat
dapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Nilai Observasi Awal Kelompok Kontrol

Sl\? ﬁgir ‘]er?;akh Persentase Kategori
16-27 2 16,67% Belum
berkembang
28-39 7 58,33% Mulai
berkembang
40-51 2 16,67% Berkembang
sesuai harapan
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52-63 1 8,33% Berkembang
sangat baik

Jumlah | 12 100%
Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelas Kontrol

Dari tabel di atas,dinyatakan bahwa 2 anak atau 16,67% belum
berkembang dengan skor nilai 16-27, kemudian ada 7 anak atau
58,33% mulai berkembang dengan skor nilai 28-39, lalu ada 2 anak

atau 16,67% berkembang sesuai harapan dengan sekor nilai 52-63.

d. Hasil Pengisisan/Lembar Observasi ‘Kelas-kontrol Posttest
(kelompok B2)
Tabel 4.9

Rengisian Lembar. Observasi Kelompok
kontrol Posttest

No Responden Hasil Kategori
1 31 Mulai Berkembang
2 32 Mulai Berkembang
3 31 Mulai-Berkembang
4 42 Berkembang Sesuai-Harapan
5 40 Berkembang Sesuai Harapan
6 49 Berkembang Sesuai Harapan
7 53 Berkembang Sangat Baik
8 57 Berkembang Sangat Baik
9 41 Berkembang Sesuai Harapan
10 54 Berkembang Sangat Baik
11 43 Berkembang Sesuai Harapan
12 44 Berkembang Sesuai Harapan
> 52
0
Rata-rata 43, Berkembang Sesuai Harapan
33
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Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelas kontrol posttest

Dapat di lihat pada tabel di atas, dinyatakan bahwa anak
mendapat skor 28-39 atau di katakan mulai berkembang sebanyak 3
anak atau 25%, kemudian anak yang mendapat skor 40-51 atau di
katakan berkembang sesuai harapan 6 anak atau 50%. Lalu anak
yang mendapat skor 52-63 atau berkembang sangat baik 3 anak atau
25% .

Hasil penelitian yang akan diuraikan ‘melalui mencari rentang

setiap kategori,-yang akan diuraikan sebagai-berikut:

skor maksimun - shorminumn

Rentang-setiap kategori

difmilah ktategoni

Rentang-setiap.kategori

=12
Berdasarkan data diatas, maka dapat dikategorikan
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di PAUD Nur Hidayah
Desa Muara Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur dilihat dapat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10

Rekapitulasi Nilai Observasi Awal Kelompok Kontrol

Sekor |Jumlah
Nilai Anak

Persentase Kategori
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28-39 3 25% Mulai berkembang

40-51 6 50% Berkembang sesuai
harapan

52-63 3 25% Berkembang sangat baik

Jumlah 12 100%

Sumber: Hasil pengisian lembar observasi kelas kontrol

Dari tabel di atas dinyatakan bahawa 3 anak atau 25% mulai
berkembang dengan sekor nilai 28-39, dan 6 anak atau 50%
berkembang sesuai harapan dengan skor nilai 40-51, kemudian ada 3

anak atau 25% berkembangsangat baik dengan skor nilai 52-63.

e. Hasil Normalitas

Tabel4:11
Hasil Uji Normalitas

Tests Of Normality Perkembangan Kognitif
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. Statistic | Df Sig.
Pre-Test 197 12 | 200" 926 12 .338
Kelas
Eksperimen
Post-Test 133 12 | 200" 949 12 .621
Kelas
Eksperimen
Pre-Tes 246 12 | 044 .908 12 203
Kelas
Kontrol
Post-Tes 136 12 | 200" 947 12 596
Kelas Kontrol

Sumber: IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig)

untuk semua data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun uji
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shapiro—wilk >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi Normal.
f. Hasil Homogenitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas

Hasil
perkembangan | Hasil uji homogenitas Perkembangan Kognitif
kognitif

Sum Of Mean
Squares | Df | Square| F Sig.
Between | 706.667 | 9 | 78.519 | 1.481 | .467

Groups

Within 106.000 | 2 | 53.000
Groups

Total 812.667 | 11

Sumber: IBMSPSS Statistics 25
Berdasarkan joutput «di- atasdiketahui_nilai; Signifikasi (Sig)
Based on Mean=adalah, sebesar-0,467 >50,005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data Pasca=Observasi Kelas eksperimen
dan data Pasca-Observast—kelas—kontrol adalah sama atau

HOMOGEN.

g. Hasil Analisis Data Kelompok Eksperimen dan Kontrol
1) Kelompok Eksperimen
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Tabel 4.13
Hasil Analisis Data Perkembangan Kreativitas Kelompok

Eksperimen
No. Nama Prestest | Posttest
1 | Ahmad Dzikri 42 46
2 | Andrra Okta Muskoli 34 60
3 | Humaira Dealova Balqis 27 49
4 | Marsel Julian Aidil 32 52
5 | Nurkhofifah Hawa M 40 50
6 | Rani Lidya Putri 35 55
7 | Salsa Wista Alistri 54 63
8 | Zhelfa Okta Azzahra 38 63
9 | Faris Maulana 29 51
10 | M. Alfarisgi 34 50
11 | MutiaraQuranisa 48 54
12 | SyakilaZAfifah 34 39

Sumber: Data-anak kelompok'eksperimen

Dapat /di fihat pada tabel di atas, dihyatakan bahwa anak
mendapat skor 27 atau-dikatakan-belum berkembang sebanyak 1
anak’atau'8;33%, danyang mendapat skor28-39-atau di katakan
mulai berkembang-sebanyak 7 anak atau 58,34%, kemudian anak
yanggmendapat skor 40-51 atau di katakan-berkembang sesuali
harapan 3 anak atau 25%. Lalu anak yang mendapat skor 52-63
atau dikatakan berkembang sangat baik 1 anak atau 8,33%
berkembang sangat baik dengan skor nilai 52-63.

Kemudian setelah dilakukan Posttest eksperimen
menggunakan media water slide game maka terjadi peningkatan

nilai kemampuan kognitif anak yaitu 8,33% anak mulai
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berkembang, 41,67% anak berkembang sesuai harapan, dan 50%
anak bekembang sangat baik.
Apabila data tersebut di hitung menggunakan statistik Pired

Sample Test adalah sebagai berikut:

Paired Samples Test Eksperimen

Paired Differences t |df | Sig.
Mean| Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviatior] Error | Interval of the tailed)

Mean Difference
Lower! |, Upper
Pair 1 MAROO} 12.398+73.579 231294 7539 | (11 |001

001- [1541 4.3
VAROQ[/ 07
002

Hasil paired sampel t-test, rata-rata antara prestest dan posttest
pada kelas, eksperimen adalah' 15,417 dengan/ standar deviasi -
15,417 dan t-obtained-=4;037 Pada:tingkat signifikan 0,05 derajat
kebabasan 11. Maka kita dapat-simpulkan bahwa”ada pengaruh
media ‘Water slide game terhadap perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun di PAUD Nur Hidayah Desa Muara Tetap kecamatan
Tetap dengan signifikasi 0,001 < nilai a yaitu 0,05.

h. Interpretasi Output Independent Tample T-Test SPSS

1) Tabel Output Pertama “Statistik Grup”

‘ Group Statistics
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Std. Error
Kelas N Mean | Std. Deviation Mean
Hasil Preetest 12| 37.2500 7.77087 2.24326
Posttst 12| 52.6667 6.98483 2.01635

Berdasarkan table diatas diketahui hasil kelas eksperimen
preetest dan posttest sama-sama dengan jumlah anak 12 siswa.
Nilai rata-rata kelas eksperimen preetest adalah 37.2500,
sedangkan untuknilar rata-rata_kelas<€ksperimen posttest adalah
52.6667.«Dengan” demikian, SecarasStatistik. deskriptif dapat
disimpulkan_bahwa terdapat perbedaan, rata-rata hasil kelas
eksperimen preetest dan posttest. Untuk membuktikan apakah
perbedaan tersebut] signifikan- atau | tidak /dapat di hitung
menggunakan- statistik Independet:Sample TI'est-adalah sebagai

berikut:

Independent Samples Test Eksperimen

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance
S

F |[Sig| T |df|Sig. | Mean Std. 95%

. (2- | Differ | Error Confidence
tail | ence | Differ | Interval of the
ed) ence Difference
Lowe | Upper
r
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Hasil

Equal | .13 | .71 |- |2 |.00 |- 3.0162 | - -
varian | 9 3 512 |0 15.416 | 6 21.67 | 9.1613
ces 1 67 202 2
assum 1

es 1

Equal - |2 (.00 |- 3.0162 | - -
varian 5. 11. |0 15.416 | 6 21.67 | 9.1572
ces 1|7 67 611 2

not 1|5

assum 1 |4

es

eputusan dalam

t sample t test dapat bahwa HO

ditolak dan Ha diterima
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2) Kelompok Kontrol

Tabel 4.14

Hasil Analisis Data Perkembangan Kreativitas Kelompok Kontrol
No. Nama Prestest Posttest
1 | Agizha Tatlia 23 31

2 | Arsyila Farzanna 27 32

3 | Anasa Safa Nakhniza 28 34

4 | Chorlina Fadhila 34 42

5 Hazelia Wilona 33 40

6 Lauren Ayu Azzahra 40 49

7 Putra Aziz Afrizal 32 53

8 | Pricillia Maret Chalista 52 57

9 | Qinnan PutriDiandra 33 41
10 | Regi saputra 31 54
11 | Selo Saputra 32 43
12 | M. Rizki Naufal 42 44

Sumber: Data anak kelempok contral

Dapat di lihat f pada-tabel-.di-atas, ' dinyatakan-bahwa anak
mendapat skor<16-27 ataudi katakambelum berkembang sebanyak 2
anak atau_16,67%, dan yang mendapat skor 28-39_atau di katakan
mulai berkembang sebanyak 7 anak atau 58,33%, kemudian anak
yang mendapat skor 40-51 atau di katakan berkembang sesuai
harapan 2 anak atau 16,67%, lalu yang medapat skor 52-63 atau
dikatakan berkembang sangat baik sebanyak 1 anak atau 8,33%

Kemudian setelah dilakukan Posttest kontrol menggunakan
media water slide game maka terjadi peningkatan nilai kemampuan

anak yaitu 16,67% belum berkembang, 58,33% mulai berkembang,
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16,67% berkembang sesuai harapan, dan 8,33% anak bekembang
sangat baik. Apabila data tersebut di hitung menggunakan statistik

Paired Sample Test adalah sebagai berikut:

Paired Samples Test Kontrol
Paired Differences T |Df Sig. (2-
Mean Std. | Std. 95% tailed)
Deviation|Error| Confidence
Mean Interval of the

Difference
Up
l-ower-|_per
Pair IVAR [37.129.057 1.84933.301+.40:9420;0823 |.000
0000 b 9 1
1-
VAR
0000
2

Hasil paired sampel.t=test; rata-rata antara-prestest dan posttest
pada kelas kontrol adalah -37.125dengan standar deviasi -9.057 dan t-
obtained 20.081 Pada tingkat signifikan 0,05 derajatikebabasan 23.

1) Tabel Output Pertama “Statistik Grup”

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Preetes 12 31.833 5.37390 1.55131
t 3
Posttes 12 43.333 8.59528 2.48124
t 3
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Berdasarkan table diatas diketahui hasil kelas kontrol preetest
dan posttest sama-sama dengan jumlah anak 12 siswa. Nilai rata-
rata kelas control preetest adalah 31.8333, sedangkan untuk nilai
rata-rata kelas kontrol posttest adalah 43.3333. Dengan demikian,
secara statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil kelas eksperimen preetest dan posttest.
Untuk membuktikan_.apakah~perbedaan tersebut signifikan atau
tidak dapat di hitung menggunakan=statistik; Independet Sample

Test adalah sebagai berikut:

Independent Samples-Test Kontrol

Llevene's t=test for Equality of Means

Test for

Equality

of

Variance

S

F | Sig. T df Sig. Me | Std. 95%
(2- an Err Confidence
tail Diff or Interval of
ed) ere | Diff the

nce ere Difference

nce L | Uppe
0 r
w
er
Hasil Equal | 2 A1 - 22 .00 - 2.9 - -
varia . 8 3. 1 11. 262 17 | 5.431
nces 6 93 500 8 5 26
assu 4 0 00 68
med 1 74
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Equal - 18. .00 - 2.9 - -
varia 3. 460 1 11. 262 | 17 | 5.363
nces 93 500 8 .6 07
not 0 00 36

assu 93

med

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai sig Levene's Test for
Equality of Variances adalah 0,118>0,05, sehingga dapat diartikan
bahwa varians data antara preetest.control dan posttest kontrol bersifat
homogen atau sama;*Berdasarkan tableskeluaran independent samples
test pada bagian/Equal /variances diasumsikan,. diketahui nilai Sig
sebesar 0,001< 0,05, /maka sebagai dasar, pengambilan keputusan
dalam uji=independent.sample-t | test-dapat. disimpulkan: bahwa HO
ditolak dan-Ha diterima.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan—untuk—mengetahui adanya pengaruh
media water slide game terhadap perkembangan kognitif anak dengan
menggunakan metode eksperimen di PAUD Nur Hidayah Desa Muara
Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur. Dengan pembelajaran
menggunakan metode eksperimen ini bertujuan untuk mengembangkan
kognitif anak supaya perkembangan kognitif anak berkembang dengan

baik.
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Saat melakukan penelitian, dikelas eksperimen (B1) peneliti terlebih
dahulu mengenalkan tema dan sub tema yang akan dibahas. *° Peneliti
menyiapkan media water slide game yang terbuat dari kayu, papan
triplek, pipa dan corong air. Media water slide game ini dapat
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan sifat-sifat
air kepada anak. Peneliti mengamati perkembangan kognitif anak
ketika diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan sesuatu untuk
engekspresikan hasil percobaan eksperimen.yang-dilakukan oleh anak.

Denganvdemikian hasil penelitian ini sesuat dengan teori belajar
cognitive ~developmental | dikenal !pula! dengan Wistilah teori
perkembangan Piaget. Teoribelajar.cognitive devetopmental yaitu teori
yang memandang-perkembangan-kognitif.sebagaisuatuproses di mana
anak secara akrf membangun sistem makna dan pemahaman realitis

melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi=interaksi siswa.*®

45 Observasi awal, keadaan anak di PAUD Nur Hidayah kabupaten kaur pada 2022
46 Fadillah, Buku Ajar Bermain & Permainan Anak Usia Dini. (Ar Ruzz Media,
Jogjakarta, 2012), hal.102-108.
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Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk

melakukkan kegiatan belajar menggunakan media water slide game

adalah sebagai berikut:

1

2

Mempersiapkan anak untuk proses pembelajaran.

Guru menunjukkan benda yang nyata untuk diperlihatkan pada
anak misalkan bentuk wadah dengan berbagai bentuk.

Guru memperkenalkan alat danrbahan yang akan digunakan.
Sebelum penggunaanmedianya, gurtsmemprektikan cara bermain
terlebih dahulu kemudiananak ikut mempraktikkan sama seperti
yang di-lakukan guru.

Gurumembagi menjadi’ dua' kelompokK; setelah itu”anak diminta
berbaris rapi-terlebih-dahulu:

Guru memberi pewarna.. makanan kepada masing-masing
kelompok

Kemudian anak memberi pewarna kedalam air yang sudah
disediakan

Anak barisan yang pertama menuangakan air kedalam pipa media
water slide game

Kemudian anak melihat dan mengamati hasil dari permaianan

media water slide game
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Gambar 4.2
Anak mengambil air secukupnya

Berdasarkan> Gambar 4.1 disini anak. mengambil air untuk
dicampurkan,.dengan pewarna. Pada, kegitan, ini, anak-anak sangat
bersemangat dan santai-dalam-mengerjakan-tugas. Dalam kegiatan ini
anak bebas dalam bereksprimen tentang, percampuran. warna yang
dibuatnya, sehingga merekastidak takut.salah dalam/mengerjakan dan
mencoba hal-hal baru saat itu,tyang jarang diterapkan disekolahnya.
Rata-rata kelompok B1 terlihat percaya diridalam menuangkan
imajinasinya hal ini terlihat ketika mencampurkan mengkombinasikan

warna yang berbeda yang dilakukan.*’

47 Hasil Penilaian Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok Eksperimen (B1) di
PAUD Nur Hidayah pada Hari Rabu, 04 oktober 2022 Pukul 09.15 WIB.
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Gambar 4.3
Anak sedang rggng&ﬁ@ﬂi&[nwpgf%mpurkan pewarna

/&

Dalam @g m ﬂigeteskan pewarna
makanan p@é engamati bahwa sis I &k B1 ini sudah
A -
sangat tep"g’t i | dan 'men n(éesuai dengan
<
takaran. Sehingga w ih ah bai Qain itu, pada
2 44z S
kegiatan berl ' Kemandirian ini
1% o
terlihat ketika 2dia tampung yang

“8 Hasil Penilaian Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok Eksperimen (B1) di
PAUD Nur Hidayah pada Hari Rabu, 04 oktober 2022 Pukul 09.20 WIB.
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Gambar 4.4
Anak menuangkan air-kedalam pipa water slide game

Setelah mencampurkan warna yang:itelah'dia pilih kemudian anak
menuanagkan-air/yang-telah/ diberi warna-sebelumnya kedalam pipa
water slide_'game’ dan setelah/dtu anak melihat \bentuk air yang
tertampung-di wadah-yang-telah disediakan

Dengan\ | media-. water—slide—game-=akan / membuat anak
mengembangkan -kognitif “anak, anak ‘dapatmémecahkan masalah
sederhana, seperti mengetahur—sifat-sifat—air, mengenalkan warna,
mengenalkan bentuk.

Selain memberikan tugas kepada anak sebagai salah satu
penilaian, peneliti juga menggunakan catatan anekdot sebagai alat
untuk mengmpulkan data. Adanya lembar observasi yang digunakan
akan membantu peneliti untuk mengetahui perkembangan kognitif

anak. Saat melakukan pengamatan terdapat satu anak yang memiliki
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prilaku yang menonjol dan peneliti mencatat dilembar catatan anekdot

individual anak.

Z
Nama: Hum alova balqgis 7
Kaf | 2
- ()
Tempat: Dge | =
Pada_s gia [ S ségat pendiam
s A4< ~
dan jarang'ﬁa nya, tetapi balgis
1% o
bisa menjaw. guru, mampu

menyelesai engan cepat.

Metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran
yang mendorong kognitif anak, kemampuan berpikir logis, melalui
eksperimen anak dapat belajar mengetahui cara atau terjadinya sesuatu,
mengapa sesuatu terjadi dan bagaimana anak dapat menemukan solusi
permasalahan. Kognitif anak akan semakin berkembang apabila media

pembelajaran yang digunakan mampu membuat anak antusias dan
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senang dalam belajar di kelas. Kognitif anak tidak akan berkembang
apabila media yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang, tidak
menarik dan hanya menggunakan satu media saja.

Perkembangan kognitif itu sendiri mengacu pada kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk memahami sesuatu. Menurut Yusuf
bahwa kemampuan kognitif ialah kemampuan anak untuk berfikir lebih
kompleks serta melakukan (penalaran,. dan pemecahan masalah,
berkembangnya kemampuan Kognitifsini=akan smempermudah anak
menguasai pengetahuan/umum yang lebih, Tuas,\sehingga anak dapat
memahami~dalam /kehidupan m@asyarakat sehari-hati.*®/Dalam hal ini
menggunakan |indrkatorykognitif luntukymemberikan jmakna terhadap
apa yang telah\ dicapai setelah-pelaksanaan-penelitian-ini digunakan
indikator-indikator “diatas yang telah’ dipadukan: dengan indikator
perkembangan kognitif.

Menurut Piaget perkembangan kognitif anak TK berada
pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anka mampu
berfikir kogkrit (nyata), dengan demikian guru dalam kegiatan
mengajar perlu  menggunakan media pembelajaran  dengan

mempertimbangkan salah satunya yang niali yang dikandung

4% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya. (Medan Perdana Mulya Sarana, 2016)hal,31.
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yaiu mengkongritkan sesuatu abstrak. Media yang dipilih
hendaknya  disesuaikan  karakteristik ~ perkembangan  anak.
Salah  satu  media yang  menyenangkan  dan  dapat
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia dini adalah
media water slide game.

Media water slide game ini telah memenuhi syarat media
pembelajaran pada anak.usia(dini jyang,layak. Dimana media water
slide game ini sudah disesuaikan dengan-progtam pembelajaran dan
kurikulum yang/berlaku sehingga dapat| mendukung pembelajaran
dengan lebih gptimal serta ditujukan untuk mengenalkan sifat-sifat air
dan membantu-meningkatkamkemamptiankognitif-anak sesuai dengan
tingkat kemampuan anak:

Dalam jperkembangan kognitif anak usia dini diarahkan pada
kemampuan geometri berhubungan dengan-pengembangan konsep
bentuk dan ukuran. Contohnya memilih benda menurut warna, bentuk,
dan ukurannya, mencocokkan benda menurut warna, benda, dan
ukurannya, membandingkan benda menurut ukurannya besar, kecil,
panjang, lebar, tinggi, dan rendah®. Menurut piaget, perkembangan

kognitif adalah kemampuan seseorang merasakan dan mengingat, serta

%0 Nina. Veronica, “PEDAGOGI: Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak
Usia Dini” 4 (2018). Hal,2.
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membuat alasan untuk berimajinasi. Perkembangan kognitif tidak
hanya meliputi matematika dan sains, namun juga pemecahan masalah
dan penguasaan konsep hal tersebut dapat dikembangkan melalui
sosial dan budaya sekitar anak.

Water slide game terdiri dari tiga kata yaitu “water” yang artinya
air dan “slide” yang berarti seluncuran, sedangkan game artinya
permainan. Maka media.wat€r; Slider game dapat diartikan sebagai
sebuah permainan 'yang” menggunakan-smediapembelajaran yang
menampilkan“seluncuran air/ atau pergerakanair, Media Water slide
game terbuat dari kayu, papan triplek, pipa. Media water’slide game ini
dapat digunakan-sebagaiimedia‘pembelajaran untuk-mengenalkan sifat-
sifat air kepada anak-Dengan.menggunakan-media water slide game,
guru dapat menjelaskan bagaimana sifat air pada anak-anak.

Peneliti melakukan pengamatan awal untuk -mengetahui kondisi
awal perkembangan kognitif anak usia dini di PAUD Nur Hidayah Desa
Muara Tetap kecamatan Tetap kabupaten Kaur. Dengan pedoman
menggunakan lembar obsevasi kognitif anak usia 5-6 tahun. Kegiatan
yang di amati adalah kegiatan anak dalam menuangkan air ke dalam

gelas lalu memberikan pewarna makanan dan memasukan sedotan
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kedalam gelas, peneliti menilai kemampuan anak dalam kegiatan
mencampurkan warna dan poses mengalirnya air dari sedotan.
Berikut rincian perkembangan kognitif anak kelas eksperimen

dan kontrol.

Sebelum diterapkan Media
water slide game

Sesudah diterapkan Media
water slide game

Anak belum mengetahui sifat-
sifat air

Anak mengetahui sifat-sifat air

Anak belum bisa.mengerjakan
kegiatan secara mandiri

Anak sudah mampu
mengerjakan <tugas  sendiri
dengan\penuhitanggung jawab

Anak belum mampu mengetahui
macam-macam béntuk geometrj

Anak __mengetahui
macan bentuk geometri

macam-

Anak belum hisa

mengkombinasikan warna

Anak mampu menghasilkan
warna-yang dikombinasikan

Sebelum diterapkan media water slide game pada masing-masing
kelompok eksperimen dan kontrol memilikikemampuan yang sama.
Dimana kedua kelompok memiliki nilai rata-rata yang rendah, pada
Nilai

Pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

perkembangan kognitif pada kelompok eksperimen pretest

mendapatkan nilai rata-rata 37,25, sedangkan kelompok kontrol pretest
rata-rata 33,558. Kemudian setelah di lakukan menggunakan media
water slide game menjadi rata-rata 52,66 untuk kelompok eksperimen

posttest. Dan rata-rata 43,33 untuk kelompok kontrol posttest. Hasil
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paired sampel t-test, rata-rata antara prestest dan posttest pada kelas
eksperimen adalah -15.417 dengan standar deviasi 12.398 dan t-
obtained -4.303 Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebabasan 11.
Dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS yang
diperolen bahwa nilai signifikasi 0,001 < nilai o yaitu 0,05.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka Ho ditolak dan Ha diterima

artinya ada pengguna@@@ﬁ«’RM%er slide game terhadap
a7

perkembangan %ogn?’ Si {!ZQAUD Nur Hidayah

Desa Muara @t a e r'gppgan signifikasi
-

0,001 < nilai & yait 0.65.

RS 74

=
Z
2
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang di peroleh dapat diketahui bahwa
terdapat perubahan hasil belajar peserta didik yaitu antara prestest dan
posttest, pada kelompok eksperimen adalah nilai perkembangan
kognitif pada kelompok eksperimen/pretest mendapatkan nilai rata-rata
37,25, sedangkan kelompok-kontrol‘pretestirata<rata 33,558.

Kemudian setelah/di takukan-menggunakan media water slide
game menjadi rata-rata’52,66 untuk kelompok eksperimen posttest. Dan
rata-rata 43;33 untuk kelompok-kontrol posttest. Hasil paired sampel t-
test, rata-rata antara prestest dan-postiest-pada-kelas eksperimen adalah
-15.417 dengan standar._deviasi 12,398 dan t-obtained -4.307. Pada
tingkat signifikan-0,05 derajat kebabasan 11. Dapat dilibat berdasarkan
hasil perhitungan nilai SPSS yang diperoleh bahwa nilai signifikasi
0,001 < nilai o yaitu 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada
pengaruh media water slide game terhadap perkembangan kognitif anak
di PAUD Nur Hidayah Desa Muara Tetap kecamatan Tetap kabupaten

Kaur.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan melalui hasil penelitian, maka peneliti
dapat mengajukan beberapa saran:

1. Bagi guru, hendaknya selalu melakukan perbaikan-perbaikan dan
peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran agar materigdapat tersampaikan dengan maksimal.

2. Bagi anak-anak, ~-hendaknya\ “selalu. “memperhatikan dan
berimajinasila/karna dengan-imajinasi yang\kuat maka akan tercipta
hasil pengetahuan dan pembelajaran yang baik.

3. Kepada , peneliti—selanjutnya, ‘diharapkan —agar K nantinya dapat
melanjutkan penelitiantini, menguasai-perkembangan.anak usia dini
melalui kegiatan‘pembelajaran yang lebith menarik dan meyakinkan
hasil penelitiannya dengan menggunakan berbagai, referensi yang

lebih akurat dan terpercaya.
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